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 ALAGAN PEMILIHAN JUDUL

“menghasilkan suatu keputusan trobosan baru untuk:

Asean (AFTA)Y melalud schema CEPT dalam jangka waktil

‘dikaewasan ini tetapi -juga memiliki dampak luas D

‘BAB 1.

DENDAHULUAN e e

‘Hasil KTT ASEAN ke 1V yvang diselenggarakan 4

Singepura - pada Langgal 27-28 Januari 199z

meningkatkan efektifitas ker jasama ekonomi ASEAN. KT

vang mensepakall pewbentukan Daerah Perdagangan Bebas:

o

15 tahun ini, wmembuka cakrawala baru bagi anggotanya

karena _akan menciptakan peluang sekaligus tantangarn

bagi' fsekter produoksi barang dan @ jads  seria dunia
usabia vada mhenya ., Kasepalkabant :no bukan saja  dapat
memperbesar | pasar ASHAN bagil produsen dan  konsumen

posisi ASEAN di Pasar Internasional .
e = gt F ATTRETITMET SR Ve, (e mae Lp ini  menosioun T

se ] Mrwhe sektor dalan penerintaban-ddh bidang usaha,

sehingga membutulkan-keésatuan pendapat pilhak-pile
pengambil  keputusan dan para pelaku  ekonemi serla

perdagangan. Peluang vang dapat  diciptakan harus

dikaji L uk dimanfaatkan  HeCard optimal darn
rantangan  abtau  ancamdn yanyg oo ditimbulkannya
havug  dikall dengan hati-hati aaqgarv tidak  men tadl

permasalanan dikemudian havi. Implikasi ASEAN selaat

H

rawasan werdagangan bebas pagl Indonesia memberikan




prospek atau peluanyg iebih besar bagi berbagal barangy
éxport Indonesia dalam velume dan jenis yang
banyak untuk masuk dan laku dijual dilima neqaf%-
ASEARN vang lain. Peluang yanyg sama juga terbuka baﬁi
barang-barang export kelima negara Aseaﬁ 1ain untu
masulk ke Indonesia.

Ini hmerarti barang - barang export Indonesid

narus mampu  bersaling dengan produksi lokal kelima.
negara Asean lain. Di indonesia produksi dalam neq@riif
harus mampu  bersaing dengan bharang-barang exPort.

kelima negara ASEAN lain. gsebabh tidak bisa dihindari

ke enam negara ASEAN menghasilkan produk-produk
serupa vang dipasarkan dicdalam negeri sendird MAupUn
digxport, yhpususnya hasil industirid, dengan demiliklan -

gutok bLisa survgve, ekonomi Indonesia harus aeffisien

berdayve saing tinggi dan mampu menekan egkonond

Fingdgl v

ahg hingga kini wasih merupakan masaslah boesar
hayl  Indenssia yanq belum bisa diatdasgl

AL P G ity bl el begebakdtan snam  negard
ASEAN untuk mewmbenluk Lawasan perdagangan pebas bagl
Tndonesia. Indonésid bevusaha memperbaiki  struxtur

ekonominya agar efflsien, berdaya saing binggi darn

berusaha menekan ekonomi blava vinggi vang dilakuikan

dengan menggalakan cxport non  wigas, mengadakan
herbagal deregulasi untuk melancarkan kegiaban

elonomi dan berbagal kebijakan tainnya. Masalah o yand

masih  mengganggu  ekonomi kita antara lain adalen




secara makro, ckonomi Indonesia 'séabil5 ﬁamﬁf
"ditingkat wikro ads beérbagal distorsi dalam'ﬁekaﬁimﬁ
 ekonomi pasar 5éperti prmtéksi, “tala niaga dgr
~mgnopoli. Kesemuanya. . 1tp menyebabkan ,..ekongﬁ
Indonesia masih belum effislen, masih béluﬁ bardayﬁ
saing tinggi  dan masih  mengandung ekonémi biayﬁ

tingyli. Terlebih kalau didalamnya dimasukkan biavya

dan harga vyanyg harus dibayar dunia usaha daléﬁféf
berurusan dalam pemevintalb.

Selama inl ada desakan davi bherbagai kalaﬁgan  m
agar diﬁLQfSiWUiﬁtOYSi Pbu o dihi langkan,  namun %agi  
kalangan pemerintah yang berusahd untuk mengat&ﬁinya- 
Baldihis bukan madalah vatg nudak, sebab, makin kuatny&.f

~an dalam  ekonomi

o

peran dunfa Usaha se jak Lopun LGA¢
Indenes e hde Jkepentingen yangvidak menginginkan
‘perubahan, bahlkan sebaliknya cdemi kepentingarn,
perkembangan  usahd  sendiil Jugbra makin menﬂuﬁah_ 

dgistorsi Jdalam ehonoml P il . Usaha QHER B R

menghilanglan  distorst ini merupakan  desakan
dalam  untuk meldkukar perbaikan-perbaikan  sebhingdga
men jadikan akonomi Indonesia Foevaivat lebih oflis 2o

lebinh berdaya saing dan bisa menahl tangran &

biaya tinggi.l)

Keberhagsilan pelaiu bisnls memanliaankan

peluang Lersebut tampak pada perkembangan

AFTA, komp

1} Beberapa piRivan tentang implikasi pembentulan
as. 7 Pebruari 1992




e

‘i'perdagangan - yang, ma fu . pesat dimana Cdisisi

“membawa.dampak ~meninqkéﬁhya-pe’saih%an:-yan%nm

c{eurang) . vang  dapat merugikan kepentinga Nasiona
‘pada umumnya,  termasuk pelaku pisnis. ity - sendi,

gerta kepentingan masyarakat konsumer .

diantars pelaku bisnis yang wajar maupun tidak wajar

Proses wloballisasl Dbeserta emplikasi perkembangan
iklim ekonomi, global, regional antara . lain AFT

terus berjalan serta banyak membawa pengarul  baik

positll maupun negalbdfl terhadap perkembangan stra@eéi'fg.
bisnis di End§ne5ia apalagi dengan ditatapkannggi;
kebijaks@ndan orvientasi padas exzport serta rejéﬂ ”7'
valuta hebas vang @ berkonstruksl pada kontroi T
mekan:sme pasar .

pangdrul | pPergaiakan turbutent  envivonmenbal
dari globaligasi didalal porlembangannydad toiab 

menun tukian peningkatanwpeninqkatan pergalngan culang

EEEL. w5 i e AR AL Uiy, e e hannya  mennsinl

pendekatan mul i disiptin ilmu; tidak hanya VAT Ll
pkonomi  saja. Hukum sebagal satah satu  saklor Gasa
pelayanan didalawm wemberikan kepastian berbisnis di

Indonesia, menurut para ahll dan  pelaku  ekonomd

cenderuny ketinggalan dgalam

pevkembangan pembangunan ekonomi vang beglitu ooy ,

rermasuk lanirnya institusi-institusi  bisnis  vang

haru. Tertinggalnya hukum di Tndeonesia sekarang Lol

cetidak Lidaknya dapal dibagl dalam tLiga hatl.
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Adanya gzratuxan~puratu;an ydng.

Sl agl deﬁgan'pernémbahqan.

.miba}.ll #30 pul’dtll" 23] mengax

:Tidak. thdddeHYd Ualaiurdn

jmeﬂqan 1J;na 'per embangaﬂ_

cepat termasuh  akibal-akibat

pegaltll  bagl wmasyarakat

ori int antara lain

waleg

peraturan  berkenaan dengan

&

persaingan curang, perlindungan
Yemah dan perlindungan burub.,

Yariq

K

~

vang banva

Masaltah bhesar sekarang ind

clurlwti 1)1
1ai"pmfsaroan
pnrdturan ydng

blbnlb

banyak

perlunya

cegahan

saling pepnting adalah daspek penegakan

adalah

udah leak aehual

31115 gekarang in
terQ@ta$f

mamnu

yang : begitl

sampingan vang

tarmasuk  dalam

peraturan-
monopoli, i

golongan  ekon®

nukinn Y

bersangkutan dengan masalah mental.

bagaimana

merumuskan peralturan Vang memadal, sekaligus
enemukan. jorang-orang vyapy baik vang akan wasapt
. A FR TR F Y -~ 24
mencgakkan peraturan Lersebut.

e =0 o £ AT LI R Ty, TR Sosw npada dasarny
cuk U pekasdan tanggap verhadal RS
disnguap menjurus kepada praktek-pral VT
tidai wajar abau  curand teget YA
menun jukkan bahwa masyvarakat menghardphan blsnis yang
Semak ln maju retap mengindahican  peraturan
perundangan Vany periaku sorha mengindahbkaan
e . - = TR [EEY 8 R R l-\ 'k 7 nY !‘, .;1}
kepentingan kesgejahteraan semua plhard Ddl masyararsdl

2) Masalah perwmugan, peraturan & penemuan QU &N
? pailk, manajemen dan usahawan Indonesia, Agustus rahe,
hal 68,




'~p“aktekfpfakﬁak..peka&ﬁnqﬁnibiﬁﬂislti@ék”"wajﬁf_i  ]f
'ﬁalam istilah hukum diéébﬁﬁ bﬁr§ﬁg_merupakaﬁ:.ﬁéé#idh
'térgepdi;i_,: untuk _uditeiiti, ':_upaya '  meﬁemﬁkan
.kesépakaﬁan ;_rumusan.  yaﬁgﬂ_'jéiqg, .'[pf§§b§iQﬁé_

Abstraksi dari dua kepentingan aspek bisnis dan aspek

bangsa dan mnegara. Perkembangan zlkonomi dalam

hukum sudah mendesak untuk dirumushkan,

Mengacu pada tuntutan kebutuhan masvaraka
Vang cenderung meningkat dan seialan dengan

perkembangan modus Jfoperandl kejahatan maka periu

f

&

dipikirkan upaya - upaya untuk menanggulangi prakiek - '

praklek persaingan bisnis curang dengan kebijaksanaan
penggakan hukumn BRCara kensekuen Lapl tidak

menghambat perkembangan ekonomi dan perdagangan.

LATAR BﬁhAKANG

Perobahan strukiur Yandg mendasar dalamw
konf 1.gEEas & polrittik dan akonoml Internasional
merupaXkan.  hal yang perrting untuk menciptakan k1l i
perdagangan yang digetuiul oleh sisten multilateral,
Dengan  Ler jadinya porobahan yand mendasar dalam

pidang. politik dan ekonomi dJdinegara-negara  Lropa

HE |

Tangah dan Timue, negara-negara naju mengani i
S

langkah politik mengendorkan diskriminasi perdaganga

rerhadap negara-negara rersebut dengan maksud un bk

HE!




“‘mendorong negara-negara  dilEropa rTengah. ‘dan.’ Tiwun

. agér¢seqera-dapat,berinﬁéﬁﬁf:;wkgd&lémféggnbmi;idﬁm
e perdaganqannyﬁ.'tefbﬁhaa dengan miﬁia : §¢ﬁ$
:ngasag.i&inf.3) . | | | |

_ ;perkémbaQQan yaﬂguédéipif ters&but'déiém_wé#t

Syang  bersamaan, tar jadi perkembangan yang araliniye

dalam berbagal bentuk Varyg mengancan

perdagangan Internasional vang lebih bebas. Tindakan’

roteksionisme tersebut banyalk dilakukan ju&teru‘wlehf

[

[

negard-neygara e ju, sehingg:s munoul ker jasama

kelompok=kelonpok skonomi . yvang didasarkan atas

Kewilavahan vyang berdasarkan orientasi kedalam {0

Thvdf Y o6 I
Menghadapd pernembangan slonomnl dan.

perdagangan dunia tersebut maka negara-negard AL A
merasa o periu  dan mendesas untuk  meninjau  kewmball:
ker jasama struktur perdagangannya kedalam konstelas]

ekronomi dan perdagangan dunla.

gl K & Ladrerie—prape Tl U an rersebul maka
pegara-negara  dnggota ASEAN pada tanggal 27 28

Japuari 1992 di Singapura telah mengadakan KTT  yang

3} Departemen Perdsgangan dan lewmpaga Adintnlirasit
negera, Himpunan pemasvarakatan Hasil - Hasil w1 IV
rertang AFTA 17 - 18 Juni 1962




yvang merupakan - kelanjutan ‘dari - kerjasama
5epertigﬁgﬁkumlmduspnial.Prmjﬁqt‘( ALR )l TH

eferensial Tranding Arrvangement (T PTA ),

Industrial-complement schema ( AlLC y, dan . Th
S RS EAN 1ndu$tial'303nt7venthe-sghem@-{fAIJV;)L'4X
_Dalam hasil KTT_IV-tahun 1692 telan ditanda

tangani tiga materi agrcement of nnderstanding  olehy

para Kepala Negara/ Kepala pemerintahan negara ASHAN_ gf

yaitu Indonesia, Malaysia, Singapore, Thailand i

~ bPhilipina dan Brunai Darussalam. Dalam Canska;

menyggall dan mereali-sasikan gagasan kerjasama bidang.:

‘) .

perdagangan. bebas ASEAN disingkat AFTA (ASEAN Iree

{

Tradé | Area) vang berwawasan Outward locking. Tiga. i ..

keputusan penlbing tersehut adalah:

o
1%
-

+

gapore Declavation of i G 2
5. Frema work lagreement on agrecment ol ~Enhancing

ASEAN Economic Cooparation

¥

3. Kgreewment  on Common sffektive prefential Tariff

AL Scheme  Lor the Agean BV

£
g

ol

Trade Area
(AFTAY.
Tiga momentum versebut mevrupakan baglan  yang fan

terpisahkan yanyg selayaknya ditaati dihormati dan

dilaksanakan oleh pavra nadgard penanda tangan.

indonesia D Desembeor 1597

H




juan AETA o

Sl Memberikan "maghafjyangf penting "dan ﬂﬂ$trategi5

dalam

“itrangka Rqrja'5ama-ﬁSEAN_ﬁntuk-jangka panjang -bai
“yang sifatnya kedalamfmaupun_keluar ;
2 “Eksistensi  dan kohesi kerjasama ASEAN akan dapat.:

terus dipertahankan dengan adanya ik&tan‘kefjasama

exonoml vang xuatl dan saling menguntungkan

-

)

Memperkuat posisl ASEAN dalam menghadapi berbagal

o

perscalan —~ekonomi dan perdagangan dengan mitra
dagananva berkaitan dengan putarans Uruguay vyang
masilh berlangsung dan tidak menentu
Implikasi perkembangan kelijakan pewmcrintah Indonestia
untuk persiapan pembangunan jangia pendelk dan  Jangka

. paniang.

Aspek Positir

CEPT  scheme for AFTA akan  mempunyal dampak

positvif terhadap perelkonomian indonestia bila

efisiensi  ernonomi  dapat  GlUTIHGRETTET rertryirtet
efisiensi ekonomi harus diikuti pula oleh peningkatan
efisiensi diseluruh sektor industri, barena honya
dengan demikian Indeonesla akan mawnunyal  kompersiif
yang handal untuk memenanakan persaingan  dalaw  orad

kawasan pardagangan  bebas, Efisiensi ekonowml vang




maypun secaras makroakan

“meningkatkan daya-saing Indenesia Csekaligus takan.

L.omenambah  daya tarik ‘Indonesia dimata - Investor . yang

akan lebih banyak ~mengalir.--kKe:

stas dapatr tercipta.maka ~dapal-
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masuk :kepasaran_bebgﬁ adalah Romodiﬁaﬁ vang cmutunya

prima, o harga bersaing dan. tersediasseliap,. saat dan

ckontinyw, dalam hal ini -bagi negara[ygng'ingin meraih
peluanyg henarsenar dituntut efisiensi. Sehubungan

Jdengat hal ity pemerintah diharapkan amenciptakan

iklim usaha vang fatorerable melengkapl sarana dasar

dan melarsdnalan derigulasi dan debirokratisasi vyang

tepat. | -
Keputusan wmemasukkan 15 kelompok: barany
kedalam seheme CERL pada KITCASEAN IV di Singapura.

Adapun ke 15 kelompok karang tersebut 1. minyax

sayur, 2. semen, 3. produk kimia, 4. proeduk farmasi,

5. pupuk, 6. piastik/kaca, 7. karet, §RUITCTYL
pulp, 10. tewtil, ll. kervamik, 12. eclektronik, LI
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dan rotan. Kelima belas kelompok itu dipecan

sistem pos tarif harmoni { harmonized tariff system |
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kekuatan dava saing‘ﬁmatu produk Indonesia  dipasaran
dunia bilsa saja berbeda dengan di  pasar Asean
ehingga tidak periu kawalir menghadapi pasar behas

Asean kKarvena kKita memang memiltiki wodal vang cukup,

sehingga AFTA tidak lhanva mentan jikan untuk
mémberikan keuntungan bersifat slalis Do
pembesaran velume perdagangan intra-Asean tetapi jugd
anelka kKeuntungan lain  vang hersifat dinamis,

umpamanya.pendngkatan efisiensi dndustri, pembesaran

skala industri dan menarik penanaman modal baik  dard
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dalam maupun luar Asean. L7)

Semuanyd dapat dicapail bhiia pemerintal
ndonesia dapat menghilangkan kendala - kendala  darg
i herbagatl ganialan dalamw memasuki ara bW a A

verdaganygan bebas Asean { AFTA ) melalul mekanisme

17} Suhadi, Mangkusuwondo, RI  tidak perlu
takut menghadapi AFTA, Kompas, 28 Agustus 19892.
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'k ad@an' “311nqu fndonesia tidak ketinggalan

dibandlngnbx dengan negara Asean lainya. Lebih jauh
Daryono menyatakan hahwa sikap mental vyang segerad

perlu  dirubah  antara lain yang selalu mengaagyap

bahwa pengusaha itu wmemperoleh untung yang banyak
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sehingga  menimbullkan praktek-praktek  blayva siluman
-yang pada gilirannys melahirkan biaya ekonomi tinggl.
Seyeralah dimulai  perbaikan cava berpikir Vang
Crealistis dalam melihat keadaan. Dengan menjadikan

‘bahan baku dalam negeri mempunyai mnilai tambah
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Bila  semua...dtufdipenuhi-.maka. kita
‘dalam memasuki pasaran bebas AFTA dengan CEPTnya.

SCita=-cita

men jadi

wirausabawan vang paling berhasil

ialah meveka-mereka yang menpunvai keinginan intrik
“menonjol dan itu seringkali bherarti menyapu bersih
semua pesalng . yang iain, dan @ tidak  pernah ReYac
cukup. " iSuvatu _suaraiterus berbisik didalam hatinva "
Say harvus menjual vang paling banyak, membual  yang
paling bhagus, mempercleh hasil yvang paling hesar,
. ~— 2 o N
saya habuds=romer—satu—"u
B. Perbualan Curang dan Antisipasinya
Seperti kite ketahul, pembangunan MHasional
diarah  kKan untuk meningkatksn kualitas wanusia  dan
kunalitas kehidupan masyvarvakat demi terwujudnva
kesejahteraan vyang makin meningkal dan merata
18) Kompas 24 Agustus 1992, Loc.cit.
19y Warren Avig, Meraih peluang menjadi  yan
pertama, Mitra uwtama, Jakarta 1991, halaman 77.
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1. Dalan hal adanva externalitas, vyakni

kegiatan seorang proedusen/  konsumen

dampak

terhadap

20) sambutan Menteri Muda perdaqangan,'pada temu

wicara nasional Penanggulangan perbuatan
Yogyvakarta 6-7 Oktober 190Z.
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mempunyai kedudukan monopoli apabila

t mempengaruvhi harga pasar serta dapat

'menghalangi masuknya perusahaan 1ain3( barirer to -




entry 3. Hambatan masuk ini dapat timbul karena skalaff
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dari prinsip etika pada umumnya vang sangal erat
terkait dengan sistim nilal  yang dianut oleh

masyavrakat vang bersangkutan. Bisnis Indonesia akan

219 Nopivrin, Peran pemerintah‘ dalam rangka
penenggulangan perbuatan curang, FE UGHM Yogyakarta,
halaman 1~-7.
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sangat dipengaruhi oleh sistim nilai vang dianut oleh
masyarakat  vang bersangkutan. Bisnis Indonesia akan

sangat dipengaruhi oleh sistim nilei yang berlaku di

Indonesia  vang merupakan prinsip-prinsip etikg
hisnis. Hamun Jdemikiarn  tanpa  melupakan kekhasan

sistim nilai dari setviap masyarakat bisnis, secarag

umum  dapat dikemukakan prinsip-prinsgsip dalam etika
e ; s L

a) Otonom:
Otonomi adalah sikap dan kemampuan manusia  untuk
bhertvindak berdasarkan kKesadarvan sendiri tentang
apa yvang dianggepnya balk untuk . dilakukan ( éecéra
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Dalam perilaku bisnis, kejujuran merupakan wujud
dalam berbagai aspek, antara lain :

rarat-svarat perjaniian atau

(1) Dalam pemeniiharn

41}

Ront T akiyangmd-bbuatt—danlara-para pelaku bisnis
!

b pihak Ladn. Dalameaspek ini  Rejujuran

berkail Pamasung  denpgan  prinsip readlilan

Ckomulatil vang  menuntut agar  para pihak

Aixa Wang rted

Fed gy s o o
Lprm@nniinn t

dengan hak dan kewajiban masing-masing ;

(2) pDalam penawaran barang dan jasa dengan mutu’
baik, dan ;

{3) Dalaﬁ pola hubunqanrkerja didalam-‘perusahaén.

Terlaksananya ketiga bentuk kejujuran itu
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orang laln sesual denvan haknya.
et Heormatl Hepads Diril Sendira
Prinsip ini pada hakskatnvya ingin menunjulkan

batvea

Beila e

membedakan | medel hubungan dalam bisnis  menjadi dua

3} Hubungaen L ; W gl fpumia o semua hubun
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berlangsung melalui pasar bebas, tempat terjadinya
interaksi mewbeli dan menjual barang dan Jasa.
Inilah vang sering dianggap sebagal satu-satunya

hubungan bhisnis dengan masyarakat.
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Dalam . kontak etika-bisnis, sikdp van

memperhatikan dimensi etis darl hubungan primer dan

mengabaikan dimensi efis dari hubungan sekunder dalam :

jangka panjang akan menempatkan peran bisnis dalam

situasi ~yang tidak menguntungkan. Fola hubungarn -
biswis itu bersifat Konkrit dan interaktif.  Hamun: o
VGt 5 Bl £ oy tadil adalah Wwenvalah lgunaan  pola

huhungan vang interakcif tersebut yang akbirnva dealam
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ran dalam pergaunlan perekonomian.

Secara sepintas, perbualan persaingan  curang dapat

dikualifikasikan dalam perbuatan melawan hukum

sebagai-mana dimaksud dalam pasal 1365 KUH Perdata.

22} A. sSony Keraf, etika bisnis, membangun

cerita bisnis sebagail profesi luhurs, Kanisius, 1991,
halaman 26. .
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?gnjualan dari pedaqangi gLau indusiriawan ataun
praktek memperbesar keuntungan dalam lalu-lintas ':
perdagangan yang sehal, perbuatan ini harus dianggan
sebagal ﬁidak diparbelehikan { Drucker - Bandenhausen,:

53 : 145 ) Dari batasan pengertian
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tingai. Tampaknya perbuatan paraturan/

ek onomi

hukum vang mengatur ckonomi saat ini lebih bersifat
pemantapan atau hanya legitimasi saia dari kegiatan

ekonomi atau perdagangan yang telah terjadi. Padahal

24} Molegraf, W.L.P.A., 1953, Leindraad by de
bebefening.
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KONSEKUENST ATTA DAW PERMASALAHANNYA . metode

26) Suryono, Sukanto, pengantar penelitian hukum,
Universitas Indonesia ( Ul press ), 1986, hal. 42.




Hukum. Adapun metode-metodenya adalalb @

‘A Metode pendekatan , adalah suatu cara - bagaimana’

Cmemperlakukan pokok permasa

" pemec¢ahan dan berupa jawab-jawaban dari ‘permasalahan;i:

penelitian vang digunakan sdalah metode  ‘penelitian. i .

.'M
(o]

ahan dalam trangka mencari

senelitian. Dalam penelitian, ada dua -

‘macam meltode pendekaltan vaitu

1. Matode pendékatan secara yuridis Normatif (
legal rescach }, yaung menggunakan data sekunder ;

7. Metode pendekatan secara yvuridis sosologls {
sosiologic” legal research ) wyang mempergunakan
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55 kaidah  hukum . vang berlaku dalam masyarakat untuk
i memparclah Sud b khSmeuldn, Guna memberikan
’ pembahasan terhadap sermasalahan tentang, " TREND
PERBUATAN CURANG DaALAM PERKEMBANGAN BISNIS INDGNESIA-
SEBAGAIL KONSERUENSIT KEBLJAKAN AFTA DAN
PERMASALAHANNYA &
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. Sumbeyr Bbata
Untuk menuntang penelitian ini,  maxa sumbey
data akan dipercleh dari regpqnden zsehagai berikut
1. Pengadilan
yﬁ 2 2. Depar temen perdagangan

Kepolisian
Kejaksaan

oibidy hali 9.0 o0

30) ‘Survono sukamto;




. 'sedangkan

Uperupa ‘pendapat. . p:

C“Metode pengumpulan.data i
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terpimpin o dengan mempersiapkan daftar pertanyaan.

gebagai pedoman. ;

2..Data sekunder dilakukan dengan penelitian
kepustekaan guna mendapatkan landasan tepri ; 31)
E. Metode pengolahan dan penvajian data.
Seteleh data .yang diperlukan 1tu terkumpul

kemudian—disusun — secara  teratur.untuk selanjutnya

s\

diclah dan lisaiikan-dalam bentuk thesis, rerhadap

data vyang menduikung diuvraikan sedemikian rupa dan

dianalisa untuk diuraikan dalam Bentuk thesis
. gedangkan terhadap data yang kurang relevan

““diabaikan’ “Hal ini dimeksudkan. agar data vang telah’

dzpéfolenf;dapatf'1ebihlfmﬁdéﬁ ?unﬁﬁk_,dipahami;f,ééﬁ.

imengerti.
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dinvatakan responden secara tertulis atau lesan, dan
juga perilaku nyata yang diteliti dan dipelajari
sebagal sesuatu yang utuh. 32)

pengan demikian terlebih dahulu akan dilakukan

pengra jian i orifadap  ddta vanyg diperoleh selama

penalitien kamuilan dipagdukant debhgan | teori Yang
melandasl untuk mencari: dan menemukan hubungan  atan
relevansinya antars data yeng diperoleb dengan.
Tandasan o vang, diguinakan sehingga dapat

menagad

masaktah

CURAHRG

KONSEKUENST KEBIJAKSANAAN AFTA DAN PERMASALAHANNYA

12) Soerjono Soekanto, ibid, hal. 250.




- sebagal a

gzxg o

[ HASIL PENELITIAN DAN.

oioneomian oo
Kebidaksanaan ~ ekonomi - global ~yang .- terbuka.:

B S

1

=
o

‘dampak -~ pegatnya kKemajuan dinidang ilmu pengetahuan

~dan = tehnologi telah mampu menciptakan produk barang

vang - beragam dan berkualitas relatif sama sehingga

persaingan  semakin ketat. Situasi masa depan vang

penul ketidak pastian  serta semakin ketatnva
pergaingen bisnis telahl mensyvaratkan peplunya  pelaku

- pelaku bisnls memcaril peluang secara intensifl,

menggunakdn Cakliik Eerrmney rERREY: 1 WY BAgnfs untuk
mendapatkan besaran profit Vang diterima.
Perlembangan PRSI Wy, R penuh dangan
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proteksionis perdagangan regional baik melalul
-~ pPepnetapan standart mutu g
- Penggunaan tarip masuk ;

~ Sistem Quota ;

Mqonopoli ;




Dl
Gl

55t dalam.;

ilmu pengeiain teknologi adalah teknologi

komunikasi yang saat ini
:iniofmasi:menjadi sangat penting uﬁiuk dikuaséi? ’
dan guna.menentukan posisi bisnis. |
perkembangan teknelogl komunikasi tTelal
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33) Peran serta Polri, op.cit, hal &
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negar a=megdt agdTdurritar T meniadl centre (pusat) atau
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ki S
~dengan perantaraan pusat. 34) . ,

”“”*ﬂ”34) Warren Avis, Op.cit, hal 159.
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Hubunuyan eKonomi yang kuat antara dua negara dapat

menyehabkan adanya informasi yang dikomersilkan
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35) warren Avis, ibid, hal.l60
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seltiap

negara- harus . mengantisipasi-guna mencapail dan

Serap
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tergabung dalam NAFTA memiliki kawasan St

dipeta perdagangan ‘dunia karena diuvtara

36) Blok - Dbick perdagangan, f;kompa
September 1992
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f— laut maupun melalul udara dapat

g, 12
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'jhhféh pendudnk yang mencapal_?éo Juta' Jlt

”:kellhdtdnnyd btlUdeQ untuk memperkokoh d1r1 dal#m-
?;arUb globallbabl perdagangan dnnla JM551nguma5;gg a  '
::;;negarafi dﬂngLd blok perddgdvudn; Amerlkd_“ ip§5ff

“:ﬁemlllkl"bumber daya yang berbeda sehlngga aapa£:?% 
.ﬁﬂiiaallng melengkapl kdldupun kdUdSaH Ealn meldhuhanfféf
i‘sqatu:'tlndgkan kouoml maka akan dapat -mengatasifﬂf

Exfufgécé?a- znt rn Dlizhdi _dar; 1ekuatan :ekoumﬁiﬁJ

'“ax(Eébnomic” Power) } mezek = pampaknyg' Cmamp i

o,

: _.menglmbangl 90 ~a_ leblh pendudu‘v’ dunza lainnya.

b 2T L S .Lransaksi ekonomi Yang tinggi
dikawasan tersebut telah memompa pendapatan

‘domestik bruto (PBB) negara-neyara NAFTA. Pada

CERUN T I991  POB Tegara-tniegara NAFTA US3 5.673
- miliar " (AS), USS$ 501 miliar (Kanada) dan USS 283

miliar {(Mexiko) sehingga jiks dibandingkan jumlah

penduduk masing-masing negara, tingkat pendapatan
penduduk perkapita negara anggota NAFTA adalah USS

22.400 (AS), USs 21.980 (Kanada) dan USS 3.400




31 rbentuknya

'*Juga5i tampak nya_;.akanf;

'menyeldmdtkdn Amerzha oetlhdL_dﬁfi. bezenggu d§ﬁ _

Lﬂkemelut de£151t nez La perdagapgan dan 'transaksi}_*

“-ﬂKarena  5ejak;ftahun  1313_“wa1aupun- ‘pertumbuhan
'_;ekonomin-fmaju. bersamaf.dengan__hegara industris.
'3_1 Jnnyd pezddgangan ludr neg rlnwa merosot. Hal

Sini terllhdt dJIl angka Gcflhit neraaa peruajanqauf:

'1:pdda. tahun 108 ebebar Uss.l134 miliar dan 1988 .

'“:USS 'Ll38 mlllar bedangkan transaksi berJaLan “

'_ Amer1ka'_ Sexlde. pada 1983 MQngalami .defisiﬁ:Q

 sebesar"u's 40 miliar, 19877988 162 miliar dan.

1990 diperkirakan mencapai USs ©9 miliar.d7)
Dengan ditanda tanganinya kezepakatan
pembentu~kan NAFTA pada tanggal 17 Agustus 1992

mengundang banyak komentar vang sebagiaen bernada

'k;.&“u’&ti’f’ I J}{Jn - f%urﬂr\ i.,: % 7 ¥ zi.é‘j.f:%}?.g. ..traﬁ\f‘h_‘qﬂ“)r'\.
perdagangan dunia terutama ekses pasar hagl

negara-negara bukan angyobta vany da-pat menjadl

i lebih terbatas. Indenesia menghawslirkan tentang

37) Pembentukan NAFTA dan peluangnya, Bisnls
Indonesia, 2 September 1992.
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( Trade diversion }. 38)

38). Achmad Jamli, ekonomi internasional, Media
Widya Mandala, hal 3.
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39) Pembentukan NAFTA dan peluang Indonesia, bisnis
Indonesia 3 September 1992
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Suatu. kawasan perdagangan bebas MEemnarny

bukan mustahil mendorong pelanggaran prinsip

r

‘esiprositas dan nen Aigkriminatif GATT, Dberupa

Lr!

protefsd perdagengan  yang, avtinya mengurangi
arktivitas perdagangan negara  lain { Trade

Gidkuis Liberalisasti eksternal ) maka
regiona i Gkan lmempercepat multdilateralisme

dan SRR GETT dan  Rarenanvd
Gl TRV 1 L phite a2 frpade Creation)
= y | A o nY A
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keinginan Asia untuk ihentuk kawasan peyrdagandgan

%S basar

terbatas untuk sekitar sepuluh negara saja yvaitu :
Jepang, Korea Selatan, Hongkong, Taiwan, Cina dan

negara - negara kelompok ASEAN. Karena pertumbithan

40) Bisnis Indonesia 2 September 1992 Loc.cit
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ckonomi negara — negara -tersebut cukup tinggi
bahkan tertinggi di dunia. Faktor permintaan ke

.sepuluh negara tersebut mempunyai total pendudulk

tn

1,6 w™Milvar atau 303 dari senduduk dun

e

a,  cartinva

7

Zi

wila membentuk ~suatu kawasan perdagangan bebas
- I

regicnal maka kKawasan tersebut akan menjiazdi  suaitu

masar pofensial dengan jumlah penduduk peyr tumbulian

nari segi output kesepuluh negara rersebut

secara keseluruhan menpunyal pangga pasar 19%  GBB
dunia dan 20% export dunia, hanva saia  ukuran
ckonominya sangat’ beragam ., sehingga bukan
muStahil megars yaug perekonomiannys tidak efisien
Seperil ina | o Indonesis menjadi’ Korban

ataw ewpat macan Asla. Ran pasdar domesitik dunia

mereka terus menerus digerogoti kareana Cidak mampu

heb §aiidg Namitt: demikian dinamigasi -  dinamisas:i
dan

mertunbuhan ekonoml sepuluh negara
. ,

mentadi faktor positif  dalan

dan produktifitas. Deangan

pembentukan kKawasan perdagangan bebas aktifitas

merdagangan  internal  Xawasan meningkat Y ane
mendorong meningkatinys permintaan dan

perekonomian. selain itu negara ~ negara yany
tidak efisien akan- berhadapan langsung dengan
situasi kompetisi vang ketatl vang meniadi insentif

pagi industri untuk meningkatkan efisiensinva,




ki angfﬁenTu dengan daya balnqﬁ
thinggL _atau_.'dengan “kata . lain cakan | terdjadi i

trelokasi industri berdasarkan dava saing efisiensioon

dan spesialisasi. Seb
=) : :
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salng internal posis vunding ¢ {kbargain

AT T

san lain seperti MEE

dan. NAFTA akan lebin bail, - artinya meningkatkan
5 pula  perdagangan mereks dengan  mily eksternal
_[ kawasan. Dayae pdoronyg aini  aXan, umenjadi etek
pengganda hagi peningsatan tarafl hidup  terutama

nesara Kawasan Asia SeCara . keseluruhan.
Meningkatnva permintaan akan produk intern kawasan
mengikuti efek sirkulasi keatas (upward spirall.
Wadah Derdagangan bebas ASIA sebagaimana diusulkan

Perdana Menteri Malavsia  Drl Manatir Mohammad

memang  belum  ada realiasasinva , karena Jepang
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ebagal pemeganyg ekonomi lerkuat tidaik ada
o 3 - 3 1, h) 3
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rumduk kemaunan A8 & dimengerti karena AS

sebagal pasar juga i1nvestasi  Jepang  sebagaimana

3]

Pt
o

C am tabel .

41) Memgantisipasi perdagangan kawasan ASia. Bisnis
Indonesia, hal tanggal 17 September 1992.
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Melihat ketergantungan Jepany terhadap AS

dan MEE vaug -menganggap bahwa skop pasar

ASTA

rerlali “sempit ‘dan relatif \ kecii porsi dagang

IR TN Voo ¥
aAEI DEra

.

AN

Puruk pada periorma enonoml Jepang.

giruesi vaeng sama rer jadi pada sektor investasi.

et was et Syt Jdoiin NS mdi ASIQ
menyebabkan ketergantungan Jepang pada AS dan MEE
dalam investasi gangat pesar. Selair

ketergantungan Jepanyg pada AS dan MEE dianggap

baliwa keragaman ekonomi internal negara — negard
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ASIA belum memenuhi svarat bagil pembentukan suatu

Blok Perdagangan Bebas ASEAN ( AFTA

Sebaqaimén¢ uiﬁebutkan di  Dbab = bab
terdahulu bahwa pada tanggal 27-28 januari 1992 di
Singapura telah diadakan kesepakatan dan
penandatanganaﬁ pembentukan pasar bebas ASEAN vang
ditanda tangani oleh Indonesia, Thailandg,
singapura, Philipina, dan #Srunai Darussalam  yang
menghasilkan suatu keputusan baru untuk meningkat-
kan  efekgifivtas o kerja sama ekonomil dalam dalam
untu% jangka wakltu/ tidak lebih dari 15
talinn mendatang . Gagasan ini sebenarnya kelanjutan
dard Cita - (ita kerje sama ekonoml - yang _lebih

W

nyata. cukup lama hidup dikalangan negara-negara

21 1) (e | e e ity boleh disebut telah

- E 1 o h - N 3
B 1 i 5t g Balz pada
> T r Cope—igeet | menghasilkan

treaty of amity and cooperation in South nast ASTA

dan declaration of ASEAN concord. Dalam dokumen

tersebut terakhir secara eksplisit dikemukakan

»rlunya negara-negara angygota melakukan kerjasama

L]
w

dibidang perdagangan’ untuk meningkatkan
perkembangan pola produksi dan perdagangan Vvang

haru.

42) Harian, kompas tanggal 17 Agustus 1992
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Setahun kemudian tepatnya pada tanggal 20
s 1077 ditanda tangani di Manila Agreement
AN Preferential trading Arrangement (BTA).

juan  ini menerapkan heberapa wahana untuk

[

liberalisast perdagangan berdasarian
an tarip. Savang perbedaan tingkat dan pola

15

omian negara-negara angygoeta tampaknya masih

esar untuk mewujudkan hubungan ekeonomi yanyg
n. Sudah bukan rahasia bahwa penurunan
kadang-kadang sampal nol persen dilakukan

pada Dbavang-barang vang diketahui tidak

rpall diimport oleh negara=negars lain.

Dalam ¢ PO, vangNie) AN 4l Manila
15.0-005 ( Pecember | 630 kEnball keadsan ini

ny iahirnyds deklaras: Vang

ainyds Keriasama 2Xonon: iy 2 nEEAN

ST " M 3 a4l Ty
-, o e L. — - ' . = K e e Y N
MASTA (Horth America Free Trade Ared; iy

p Kanads dan Mexiko dan AS.

dengan
Coopera
Jepang,

Taiwan

Pengelompokan regieﬁél yéngm séﬁgat Gek
ASEAN adalah APEC (Asia~Pasiflic Economic
tion). Forum konsultasi ini mencakup AS,
vorea Selatan, Selandia Baru, ASEAN, Cina,

dan Hongkong. Forum ini menghendaki agarv




“perdagangen  antar anggota. . lebih  :d1tlﬁgRa2th,
tetapi ASEAN terutama Indonesia hati-hatl untul

nj adikannya -lebih daripada seckedar  Lorum. SAda

;;ggghawaii:an ;bahyﬁ_?SL%_;biéd makin iiémah dalam
'bgaap'_bagg.'génq';ﬁhan :meﬁc akup angggﬁa__'APEC,
_Meﬁﬁhadapi-keu?éxaan ini Pegdana Heﬁtefi. Malayéia
Dr . Machathir Moﬁamﬁad menvoba me}ontarkan gagasan
pengelompokan .e conomi daerah aAsia.Timur. Gagasan
ini pertama kalé diajukan pada tanggal 10 Desember
1940 ketika rerdana Menteri Cina L3 Peng
perkunjung ke Kuala Lumpur. Gagasan itulah vang

disebut EAEG (East Asean Economic Grouping).

Kemudian. secara resmi DAY Machathir
vohammad mengajukan  gagasan  iiu kepada ASTEAN

segara resmi pada tanggal 4 Maret 1691 ketika
tonferensi Internasional ASEAN  <an  per ekonomian

s A TRURNE indonesia - sendiri

)
=
£
2
(8
o5}
[
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cenderung - menolak. Meskli rencana-rencana diatas

tidak aapatl dit@fﬁmﬁ e penuhinya-olehfsenua anggota
ASEAN, keperiuvan alearn Ler jazama maumun
ekstra“ASEAN agaknya  makin dirasakan mendesak
kalau .. pengaturan  vang lebih mendesak harus

diadakan. Maka kesempaban yang dianggap paling
cocok adalah pada KTT ASEAN ke IV di Singapure
Dalam hubungan inilah sidang konsultasi gabungan

‘para pejaﬁat senior politik dan ekonomi ASEAN

‘mensepakati akan wenga jukan tujuh pokok ~bahasan .. .




ASEAN TV. Empat pokok -menyangkut .
;tgﬁtang.'géﬁAﬁzf_

“kerjasama cintra. ASEAW, Tiga lagi:
“‘dengan - pihak luar. - Pokok -bahasan ini ' felah'..

am-persidangan tanggal 21 Juli. 1991 -

&aiaﬁ “§oE5R ﬁéﬁésén'xifefsébuﬁ r*
adalabh u5u1$Q :‘fiiip1§§ i_ﬁentang ' peningkatan
ker jasama ASEAN, Th&iiaﬁd tentang kawasan

‘perdagangan "bébas, Indoﬁe*ia tentang wahana

mencapai kawasan perdagangan bebas dan usulan

Malaysie tentang pendgelompokan ekonomi Asia Timur.

vang terakhir ini mengalami banyak penyesuaian

hingga fibe pade bentux memper juangkan kepentingan

wacam Grouping bukan pengelompokan

TrF

regmi omenjglang dilaksanakan KTT ASEAN ke IV,

I

Derkembangan terakhir tentang kerja sama ekononi

ini divahas dalam

0

igang menteri ekonomi ASEAMN ke

23 d% yga i e wrtober 1991,
pada imalan 1sul Singapura
antuk mengajukan KTFeke 1V. Rancaugan per- janjian
tentang' arah baru ker jasama ekonomil ABEAN dengan

menghasilken. 3 bahasan penting pada KTT ke IV dai

Singapura pada tanggal 27-28 Januari 1992. Adapun
31 dokumen penting tersebut adalah

(1) Singapura Declaration 1992,

(2} Framework Agreement on Enhaneing ABEAN

Economic Cooperation.
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yan dilaksanakan wgmerld
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Indonesia terakhir Jﬂvgan

$  setiap tahun Indonesia d

Flasifikasi WICs dalam wa kt

Kebijakan ini tentu akan di

mendatang

dalam menyongson

(wasan Derdagangan
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i”_dan _q¢birok:ati$a$i”"
th Lelah memberikan
rtumbuhan 'perekonomian 

'Commerc'

CEPT} ;Scheme

don851a.”""

pertuquhan ﬂkonomw a-7

ianggap dapat memenuhi

1 yang tidak lama lagi.

teruskan dimasa — asa

¥

g kawasan bebas ABEAN.

Labas mekanisme  pasar

handal. Sehubungan dengan

ulang strategl pe

43

meninjau

Indonesia.

B, Porter,

Jdakarkta,

Michael
Erlangyga,

43)
hersaing,

merupakarn faktor penentu dan ujian ter hadap
Yekuatan dava gaing yang dimiliki. Dalam suatu
ckhononi Jimana sualu  mekanisme pasar memnsgamny
W AT proges rasionalisasl akan berjalan
Gan T O e P i Nty T dengai tingiat
efislensd Vi fiﬂqqi. Dalam jangia ff darn
Jangkda sanjang akan ter jadi  spesiaiisas: dimana
arang akan memproduksi produk - produk vang Dbetul
_ betul memiliki keunggulan kompatratif yang

ini pada tempatnya kita

A
1960,

ngembangan indusgri di

Maulana, Strategi

215.

gqus
hal.
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Prealden 

8¢ wampaikan . .RAQSﬂh}'IQQQ/lQQQ

oeparto. . - I
didepan 1d ng DPQ del_ﬁanuari 1993 -Statemgnt'

dan -ajakan pre siden tentfunya Schigat me narlk bll

3lka mengevaTudbl meneiitl Me

raca.” repelita W
mengingat titik berat pembangunan masih  bertumpu
pada bidang ekonomi maks evaluasipun relatif mudah

dilakukan.  Bukankah sSagarven bpembangunan ekonomi

ﬁ)

nada dasafuys berSifat)jhantidathi ) s« hlngga toliok

&

nkur nva menjadl sangat jelas, tinggal menqarahkan

Yensa pede @ftalisis duda mement wang berbeda
'y - &4 ¢

secara jelas 1)

Prestasi pembangunlial ekonomi selama Repelita V,

rolok ukur adalah sasaran  yang

dipztok gan nasituye digapss HERe tercatat
&
seiumlab neagagenhiiakan. Tapl gecara
3 3 k
- A = 3 { I 5

Juur Gan Slyyertl JRERE Gl aiilrd aganysd
B . P B ot e A " P = . ey e 4
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pembangunan ekonami Indonesia memany membanggakan
meskipun digsana-sini terdapat hal-hal vang
mencemaskan. Dalam pelaksanaan repelita V terutama

dalam tahun-tahun terakhir cudaca ekonomi dunia

44} Keterangan pemerintah, repelita V, RAPBHN
berbagal tahun.




" tidek selalu nyaman. ?~“;uga1 ujian datang-.

be{aanL . resesi kembali datang mencengkérﬁm, ”"

ekonomi negara-negara industri maju 'paéa__a»al__f;

dasawarsa 1990-an, mulai dari AS,Kanada, Inggrisg, .7

‘bahkan - bwi'?ghgan CJerman ~dan - ‘Jepang.
Proteksionisme lewat berbagal cara dijalankan oleh & 7

negara-negara maju unbus men jagal masuknya barang-
harang dari negara-unaegara bherkembang. Dalam
situasi gseperti itu tentu  amat melegakan hati

a hisa tumbub dengan mantap

it
ot

karena ehonowmi Indones

sebagaimana dalam tabel

Bebarapa sasaran pokah dan perkiraan
Realisasiy Repelita ¥
Sdzaran Realisasi
pertumbuhan ekonomi’ 5 % 6,64 %
Inflansi’ S 7.2 %
serices Ratio 25 % B0 %
Export non migas = USs 23,3miliar|US3 27,117 m
Difisit transaksi ber -
jalan™ DT e, . 2,179 m
#
Keterangan rtanun rvepeiita V

Perekonomian Tndonesia selama Pelita \Y

ditargetkan melaju dengan kecepatan 5 % pertahun.
perkiraan realisasinya berdasarkan tahun 1985
tumbub  menijadi cepat yakni 6,4% pertahun, angka
itu diperéleh dari pertumbuban selama 3 tahun

yakni 1989 sampai 1991 herturut - turut sebesar




'-_1993__éi;efkirakan'mﬁsiﬁg'jftumhuh'QQLG%,Sédﬁﬁqﬁag;-T
cuntuk 01992 - dan, 194
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‘diimbangi dengan Re
Cperekonomian: . sepertt diharapken. . Dalam - buku %

repelita V. jelas disebutkan bahwa -laju inflasi-v

",;dgn,ﬁ;6%)15;aangkan&ﬁntgk'ﬁ1992ﬁ.agn;

0 senu
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LS asalt

(e
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smpuan  menjaga | istabilitas

‘selama -5 tahun secara rata rata akan dikendalikan

realisasinya secara keseluruhan

I~
et

5% -tapl perkiraan
sampai akhir repelita V laju inflasi vang terjadi

setiap bahun rata-rata akan berada sekitar 7,29 %.

Angka inglasistersebut pardasarkan tahun
. takwinm perhitungannys selamda 1980-1992 laju'
g inflasi vyang terjadi adelah deungan periitungan
sebagdl berikir = selamnd 1889--1992 index harga
Konsumen itu melaju masing - masdng ITY7 %, 85,5 ]
kita sekitar 35% dan dalam pelita v dicanangkan
untuk ditekan menjadi 5i$§;§h.2§%_
DSk pemerintah plus Swasta diperkirakan
i akan menjadi 30%.




JL inflas1'd1 Inéone%vﬁ"'
1 1985°-:1001

e G B O

‘selama Repslita V sebesar 15,3 % melampaul di

- Pembangunan vyang dijalankan selama.ﬂepelita.?

¥ bukan hanva mendapat kegagalan ‘belaka, bahkan

"mebaliknya jauh lebih banyak prestasi yang diukir,

selisih antara penerimaan . dalam = negeri éan

pengeluaran  selama repelita V. mencapal 47,1

triliun artinya Labungan pemerintah vang Gihimpun

atas
:éa sEran. {eberhasilan perekonomiarn ‘Indonesia
‘merupakan realisasi kebijakan pemerinta pada

sektor moneter serta kepedulian pemerintah kepadsa

swasta dnbuk @ LRt pada expor i,
oot ki Sasd - eRoonl AN sebagainya.

e ®




"Praktek Bisnls Curang.

- pertumbubian - ekonomi’’ Indonesia Cnaik . menjadi

o)
e
g

‘pada Pelita V. sebagai . akibat. :berhasilaya.
ebijakan deregulasi moneter serta’mengedepankan .
swasta pada akhir pelita ke v telah diwarnai - dengan

kebijakan uang ketat (TMP) serta deregulasi dibidang

erbankan ,Industri dan lain -~ lainnya dimana
fasilitas vyang selama awval - awal pembangunan telah

diberikan

4K

ecara perlahan lahan telah ditarik.

Kondisi perekonomian Indonesia cenderung agak menurun

yvang berakibat pada tehun 1990 -+1991 dan 1992 telah
ter jadi banvak perusahaan yang mérampinqkan diri,
berhonselid U pmaupan paility haneur

NDalam (kondisi  sewakin ketatnya persaingan
lokal antar perusahaan — perusahdan indonesia HRaupun
persaingan eksteru telah ditemukan o dats tindak
pldana gl 2 o MRS LR /a1y cenderunyg meningkat
dibandingks seviye o e haodéenegipl as iyl tanun 1988
Kasus -~ Kkasus perdata, curang yang sangat sulit
dihimpun apalagi penyelesaian melalui administrasi

; e dro Bloga by

’ y’au b et e Vo S S S e
Dalam mendukung data yang sangat terbatas akan
dikemukakan fenomena praktek - praktek bisnis curdang

haik vang mengarah kepada bisnis crime maupun bisnis

vang kurang dikenal sebelum dekade 1960 an.
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Jakarta,

Januari 1993.
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Leo Agung Raya Semarang.

{3} PT.

pada OAtahun 1990 ditingkat!

devise dengan Lergasa AL e
Diky Iskandardinata main pembelia
a2hi a Karena kurang cerma

Indo Decor Industry Semarand.

bank

Ltwr (bhank  Duta
n o wvaluta asing
tnya menderita

spekulasi dan angka angka vang peredar mulai  daeri
“IES LG&jutg'hQn;;¢~VV$-“ﬁﬂ suta i Dalan kondigi ibtu
hisakah transaksi Bank buta dilaksanakan dengan
fundamental analisis, tak mungkin.
(b) Bank Sampurng Internasional {BS1)
Rahman mengucurkan kredit dalam

John




S Tequl IBTT-) 5Ebamy&k~%Q-miiiar

';peryat&annf&'g bahwa ™

ra-mengetahul apa saja

”guniéupérﬁégkgm_éﬁakgﬁ:$£ﬁ1§¢aa;;§énding iiﬁitf” 

_D;a ”'éﬁnya .RiéL- 5§£vé.-bidan§'_ﬁeuangaﬁ: 'éaiam
-Hpgybankqn Eebih merupakén arti &gfi pada -sci&ngé,
segingga ' dapat dibuat apa -:saja dan akan
dikemanakan, seperl! mencjptaﬁén niltai tambxah
ilegal,dan  menguntungkan, 5ehagéimana yvang telah
dilakukan oleh John Rahman 5endi;i dengan membuat
angka /= angka suiapan pada lapeoran Keuangan BSI

perinds Juni 1992 vang seolah,- olah, SBI dalam

~ | Rank Sempurna Internasional (BSIT) berdiri pada
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miliar menjadi Rp 237 juta.

Trik laporan Liktif Jonh Rahman tak ubahnva
menbungkus barang busuk yanq segera merebak

baunya, ketika John Rahman hendak mengakuisi BST




lewat . PT IndQ Bangun;T3té'?egub'yaﬁgfjtidak*iiainﬁ

‘adalah pzrusahaannya; S vang befawa1 'dafi':kredit,

‘macet ~.sebanyek CRp, 70 Milliar “dan-. . telah

“disampaikan;ﬁdgn”.diminiakan suntikan. dana . . dar
mayoritas Putra Sampurna. Gagasan Akuisisi John

dengan caranya sendiri IETT mengambil alih beban 7

‘segenap - dewan - Komisaris ‘dan. pemegang . -saham

Rachman kepada PT indo Bangun Tata Teguh (IBTT]=

{c)

o~

o

Putra  Sampurndg menverahkan sahamnya ke PT Iindo
Y e

na  untuk membavar

{1
3

Bangun Tata Teguh, padahal
saham tersebut hesil cuacuran kredit BSI kepada .

IBTT.

Bank Umum M

ol
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=
L)
j83)
o
o)
ft
—
=
v
sl
{1

Y demontras

BUMJ harus mensrima, sniylan dar
nasabah untuk menarii rabungannyva

dinyatakany, oleh  BI tidak ssohat o dan

G g Sy e 1 B B 2 S— o el
gilarang untus Ger- Gparaflgral
Cer sebut ) 20,
PUML 1 D Shcelatal

Bank SuUMMA

2

raward Survadiava ,selaku pemilik sekaligus

vomisarisnya Dbahwa bank Summa merﬁpdkéﬁ“kaﬁ pri-
hadinva sehingga pengambilan kKredit tidak adgmy%ég
dapat mencegahnva akibatnya dinvatakan kaﬁéh
kliring dan dilarang beroperasi oleh BI. Kekalahan

kliring dikarenakan dana masyarakat yang tersimpan




© wadah Summa. Group

dana “dari masyarakat dengan berbagal caray séfta

(e

——
i

‘di Summa digunakan uatug9membesarkan uéahéﬁ?afdaiémﬂ

'-1'Pdeerunﬁukvditawafhaﬁ-kepad"_masyarakatuﬁsepertif

‘tabungan 5REQC§naJ'ﬁ«ngan;jwnji_dan_ftawaﬁaﬁ”'yangf

)

vang berawal wituk - mengumpulkan

i

P

5 terhadap deposan- yang.

[Sa]

member ikan Chomisi 0,

memenuhi jumlah standardt untuk urusan SuUmGa.

Setelah dana terkumpul dari magvarakat, maka *. 0
dialirkan kepada anak - anak perusahaan Summa

Group tidak melalul prosedur yang memnadali . Dengan"

demikian bank Summa merupakan XKas pribadi Edward

Suryadjava.

Kaesusnya tidak jauh dengan pank — bank lain

dalam memberikan kredit dengan mendirikan

perusahasan fiktif, sehingga pada saat perhitungan -

s
YAy anal e e T g
Yayagan Yanyg
- . T Ty T A [ PR s S 3. o ey wm
heuvangan atau bank vaitu menarik <cdnd dar il

“masyvarakal dengan berbagai iming -~ iming dan janji

membagi Keuniungan sehingga masyarakat menanamkan
modalinya. Mamun begitu mudahnya meninggalkan
tanggung Jawab setelah mengeruk ratusan juta

rupiah dana masvarakatb.




yiﬂdanésig_yghGF

'ﬂguntukjmelgkukah“fkejahapénj

' §eQi§u§h_ %_   {;'  '-Qﬁféﬁgﬁ;  R§fan§ fF5é£bagéi:]'
3éen@algman §é:a7p¢ngelolqnya séhimgga-dap@t:- 

méhyusun_ kéqiaﬁan yang_jbaru men jadl 1rapi_ dan
'mananamkan kepercayaau masyarahét untuk menénaﬁkéﬁ”
'-modalnya dengan Lawaran dan janiji-janji

menggiurkan keuntungannya.

PT.. suti Kelola adalah bukan lembaga. keuangan,
namun Galam operasionalnya sama dengan lembaga

keuangan legal lainnya vang menar 1k dana

B e T maraihll padastingat « yany optimal

Fnctan paekas dendan membawa lari

pidana, praktek bagaimana yand dioperasikan oleh

PT. Suti Kelola adalah flerupakan conlon
pemanﬁaatdﬁ FeaWATET muﬁku;d&ai'uiuigc»g“'k“ﬂ&“g“ﬂ

dan perbankan sehingge dapat dikawatirkan menjadil
trend berkaitan dengan masuknya pasar bebas ASEAN

(AFTA).

Iklan Tender Fiktif.

seiring dengan perkembangan dan kemajuan




Lumbun dan_

hfg&man mgk¢ chahLL:nnunf”

'ba;k Ru&ﬁL‘taﬂﬂ&&upﬂﬂ_pﬂdllLaSf_aebagalmdﬂﬁ kite

"umpai *pa¢éjcanggg1fc.Juul 1992 u&n-;7;~s¢9¢emaef-

yan*-sémaﬂgeT h Lerblt aua“'

yaiﬁp_v@rsl perhama aaalah;

'aHariaﬁ._ Sofé Q;v San ‘yéné  .d1Lerb1t%an:..oTeh;
  BézuSahab pénerb . Hafiég.'éore _wawasén:l;it@fﬂ
' send1r1 di Semardng yang tidak mumuat ik lén téﬁééf”
:pekerjaaﬂ, proyek p2T IKTP &emarang, PZLP DPU' Jl_;.u
Ki -Maﬁqun sarkoro Semarang dan proyek OPF_ UNS
surakarta. Versi kedua adalah Dbeberapa exemplaf“
.Harian Sbre Wawasan yang dicipta oleh ‘tersangka
SM. Purwo Sugianto alias Yanto, Katimanto, Susilo
dan Bambang Sulejo yang memuat tenéer peker jaan
proyek P2T IKIP Semarang, P2LP DPU J1. Ki HMangun
Sarkoro Semarang can proyék oPF  UNS  sSurakarta
dengan menggunakan namne Biro  iklan Wawasanita,

Kemudian dengan inisiatif merexa menghubungi para

proyek Dengan demikian wmereka sudal dapat
mumperdavakan masyvarakat bahwa seolah-olah provek
nkirgrbuf_“ﬁn.dﬂﬂ.ﬁ*ﬂﬂﬁ_dii&kﬂ&ﬂ an tezder_ karena. .

telah memenuhi ketentuan antara lain telah dimuat
dalam harian Umum. Dengan perbuatannya mereka™’

telan memperoleh keuntungan uang baik komisi dan

_-sebagaznya dari para rekanan yang menghendaRi o

kgmenangan dalam L nder peker jaan terse but fEégg




263 (1) Yo 55 (1}

(1} PT. Leo Agung Rayéﬁf

Kasus  perbus

berbentuk
B
2T .

sebagail tercatat.jpgﬁﬁkgygw

Megeri Semarang.?;ﬁéﬁéiﬁh :mélihap-
persidangan hinggélzé iéli kemudian &danﬁé'_am,
pexdamaian' tertanggal‘ 30 Septémber i992. Pada
pasal 1 disebutkam-ﬁergugat berjanii menghentikan,

produksinya jamu Sari Rapat dalam hentuk serbuk, -

pil, kapsul, tablet/ kaplet maupun bentuk-bentuk
lazin pede tanggal 1 Cktober 1988 dan akan menarik

kembali semua.jamu-jamu tersebui dialas yany
haredar dipa@sarar  umum selambat-lambatnya pada
ranggal 31 Desember 1988,

Dulam pProsas sampail disepakatil perdamaian atas

KasuSe—perblatanl CUTrang LelsSeDue sebetulnya  Dbelum
pernah diadakan sidang melainksn hakim vang
menyidangkan sabelum melanjutkan sidangnya
ttflebiﬂm dahulu menawarkan perdd ETEETITIT

qakim belum meny idangxan melainkan baru memberi

kesepakatan untuk mengambil langkah perdamaian.

iy PT. Indo Decor primantara Industry.

Dengan diketemukannya perbuatan curang atau




setidaknya mcﬂyu3zth ymésyarakat untuk suatu

ffi_fflfﬁ}:.  ;: s :  produl yagg_t:rh ond i_nﬁdu Ju?an %epiembaz 1982 PTﬁ   '
indo Décé;'Erimanta .r‘ndustr :'tei ah - memJLkuxan3fJ
1@?5/ téx§a atau cal Y_$§ﬁE_11:éLa5 prodhh ke ai?
"befubg. w@nqkuk. Y&nc.dﬁ iOﬂUk.i toleh PT . Saﬁ§§ fi
Semarang yang aeo1an.olgh.bahwa mdngkﬁk  tef§ebui ;a'
merupakan produk dari PT _Indo Deco{ Primantaf&jf_
Industri _$e%araug sehingga merﬁgikan masyarakat,
PT. Sango dan juga pemeriﬁtah. pasal 1365 KUH
perdata Yo UY Neo. 21/ 1691.
(2} Kasus ~ Kgsus Luar Megeri :
ga) Ragus Herge! Bank di AL

Chemical Banking Corp. telah merger dengan

Manufactures Hanover di New vork dan membentuk

B |

bank. terbesar nomer dua 41 amerika Serikat dengan
aset sebesar UsSs 135 miliar. Juga CHN  akan merger

dongaimpdarrie Bnovicn unbtuk membentuk  bank nomer

tiga cerbesar di  AS  dengan  kekavaan Uss 118
miliar.
A RERIERTRT LIS U 1 1 £ 18 0 "anakah  mergey bhenar .-«

nenar Dbisa menolong ?7. Misalnya di  Amerika ada
penilaian terlalu banyak { Overbanked Y yaltu
Lerialu banyak kantor cabang dan terialu Dberat

~hiaya ”ovezheod" “sehingga. manghapns beberana;

“kantor - cabang Zini.otd "serv1ce'_ Lepadaf”




Nasabah.

Lhaml s Bank

 Méfgé£  dériF al 6@5;5? 
fmahuﬁagiures  é{an ucv@tup 80 buah 'kéﬁﬁbr:fCabéﬁéauJ.
__déri  t¢tai ﬁﬂzéﬁﬁ_ka yaman ya _3ugd':ﬁéﬁy§  péEi§: :f
_UEéﬁLor; aﬁsé?; mﬂg. '$¢mglﬁ_g h§¥yémff2_ 4b§éh;.:
-fﬂipérﬁizﬁﬁéd gggsggu LFaﬂ;§é§§§e$a§i §;§yé'sébésgff
,555.650 jﬁta Liapn Uabun. Jﬁ@iéh_;e.ghe an . bia"a.
ini . -sangat berarti mengingét_ Jumlan kéuntﬁngan  f 
kedua bank sebelum mer acr.haﬁya sekitar USS 22O.Hﬁ
Juta o Adanvya jﬁmiah keuntungan yang
jauh - lebib  Désar  menang diperlukan mengingat
ju§ Krediormacet dan inuestasi yveng salah sudah
mencahagd WSS 7 wmagiiiar
Masalahnya, apa ahetul merger itu akan
menghasiiial vang besar, sebab
melaksanakan merger bukan hal Vang mudah,
Menyatukan operasi dan sistem kefja yang berlainan
pemiliban negawal dan pimpinan baru sistem
Lar R selerusayas. Yuga setelah wmerger
raganya avae dlgsetahuiopenyakit ~ penvakit yang
semula  divtutup - tutupl antar lain povrtcoiollo
kredl L;l‘jéi
T s e e G b e B i e Y AR g pant ing
merger itu Disa dilaksartakan _Sampai selesail,
sampal dimana keberhasilannva Dbaru kelih&tém

beberapa tahun
(b) Sunbelt Savi
terkenal pada

sesudahnya.
ng assesiation, bank tabungan
rahun 1980 - an di  Texas, Amerika




pankir o dengan mengil

ST q;~;k¢mudi¢n}pinjamaﬁ

_pinjﬂman-yahg-malﬁbihi}d;;i jmmlah'vanc"diijiukam .m 

'd&pi~peraLUfan”pegbankan_yanq_ber}ﬁku. Dalam model ™

S pinjaidn teLge UL pada-tahap ke 1 Bdwin T, akarn

mempernlen 4 %-sawmpal 10 %_sebaqai' pembuka deal:i’s

Yebih  lanjut semakin banvak deal yvang dilakukan:.

kurun  waktn (1885 - 1986 dapat mengantongi  dari
rekenan bank sebanyak USS O Bith: = J0 20

1

U bule Shuara - hura jdan langkah bisnis. vanyg kotor

P R i o %, e = I T ol o Cm e

el Samiar oo Sunke d " oA L ain b kuarlad
&

Ceallin 4 e n . T ndUstT wdengan Cingkalt

o 3 : P o - : 3o D T R : T

s Yod o omiliar fORpE. 2.6 Lriiyun i Pacta

k1limaksnye pemerintabh mengambil alih rendali bank

Mo Birney ke

pengadilan, dengan  tuduhan menyatah gunalkars

wewenangnya ai Sunbeil dan terlibat dalam kegiatarn..
JIy

melawan hukwn. Terbukti pula dengan pinjaman untuk
nenutup pembayaran bunga maupun prinsipal selama

mengendalikan sunhelt Asossiation ~untuk
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Truss 7 A . Tl da A5
- Orrin Sabhit, JEERC rinan Chireno State  Bank,
: Texas Flordda, Ab.
g - Wi G - Eksekuvsif senior pada
. ol A ugh - SRR
.. -k S S BN
' T oo 1 R 1 EREE: 1
_ANEH: o i - Srmraareec o S 1 TG kredit macet
sebhenar e B AN BT L Bank  Komzrsial
! ,zng,
HESE b iz dmimy GRiTE U Sl ia
Broperiy
() rahuw‘Lﬁﬁl i Inggris rer jadi skandal  Banx
el s e A e s Tt er it donal LRECL )
memalsukan uang hasil pardagangan ohat bius  dan
) h uang panas dan tidak jelaz asal usulnya.
) td) Jerman pada rahun 1691 digoncang merajaiela

K insiden Trading oleh para renkir dan bursa efek

Frankfurt Gevman,




:.Ddd& thun 199i.t“léﬁfb__

meru§q33ﬂ-j@aa{,ﬁ-

',;fﬂjﬁ;fhukum Ind mesia

IQ'QEimbul teysebut.megupék'1n ejan tan_'umnmf'YéDg;f

oleh pasal 1365 HUH ”wr"atu mduDLn pqaal 1382 Vit

“bhig o HUH ?iddﬁﬂ.L@LwdH“ pérbuatan'persalngaﬁ -curanqﬁ

Jadi pasal 1365 HUH ?erdatasadaiah wasal-yangzisecara_'

Lumum dapat dipakai s oleh sese eorang -qeb gal Cdasar

- .Qe:11adalgan tgyhadap_ .jerbgatan curang _ﬁ_yanq;:fﬁ'
" _ﬂ@thql.dnﬂﬂd icwak Qucat_perdata,- karené fperbuatanfﬂf
. : : R
tidak | jujur o atad. curang nda;mh menvangkut -sifat.
. .
melawan hukum.
Akan @ tetapi jika ményangkut ‘tuntutan_ pidana'V'

- maka dasar yang dicepai adalah palad23E? bis KUH*x 
pidana sebagsi das terhadap ?erbuatan
pergaingan Curand. XUH Pidana sifatnya
adalah perbat&s hanya pada perbuatan-perbuatan  vyang
didalam 5&5@1 itu diancam dengan hukuman, yaitu

SUEUNE WEN YavE DITESINE TP N1 STERN NS T R8T hersifat o tipu musiihat untuk.. .-
mengelabuhi khalayak umum atau pribadil tertentu

. sehingga unsur-unsEur yand dlharuskdn ada pada pasal

387 bis KUH Pidana tersebut wujudnya adalah . tipu

musiihat vang dimaksudkan untuk mengelabuhi khalayak

umum . dan orang tertentu. Dengan perbuatan itu

—



Mengelabuhio khalay

menyadap rahasia Fermula " -

memba jak abli

gugatan

lain dapal dirinei sebagal berikut.:

JUntuh.djnyatakan pahwa perbuatan itu melawan hukum =

Untuk wengganti kerugian yang ditimbulkan

- Untuk

ilangkan ateu melenvapkan perbuatan

b % - S SISl 1. 50 mw k. 78 A A T
i A labkukan dan gandall membaery

Liugse dimafia perlu menladakan sendiri

‘Melarang untuk meneruskan perbuatdn ¥ SR -

Untuk mengganti kerugian beserta dwangsom dalan

) e AT 2 o ridalen dipenutri  berdasarkan
&
sural e edaranteb dngh CAGUNG Wi HNo. 2 I'h
ggal 22 januarl TEYH
lain bahwa letak pengaturan tentang

,curang terutama dibidand keperdataan

tanpa menutup kemungkinan dibidang kepidanaan
1365 KUH Perdata, Pasal 382 bhis  KUH
pidana Yo UU Ne. 21 Th. 1961 dan UU No. 5 Th.

1952.

4%) Emmy Pangaribuan Simanjutak, ibid hal 16.




b. Pasal 1365 KUH Perdata. sebagal basis. dari. usaha.
‘melawan persaingan; curdang sebelum Liapmtiapf
materikhusus ﬂalamzbidgngujndusﬁrial Propertby.

r;ght_mengatur-h&lftﬁﬁgebut,

1. 1365

¢. Ketentuan pasal 1 Kus Perdata - berfungsi
' o ?téfdahép'
uk fiap materid
Lhusus dalam bidang indusirisl property right.
g, Bifat per?aiugdn dalam percumbulan perelonomian

Selaein Loemuan =esus — kasus te

divakini masih banyak kasus - kasus serupd seper i

-

kasus 2 Moltrus) (APT Bengoal Malang dan

- - op e oo ro - - - : oy
sebagalnyd yang merupatan Lasus - kasus dark

numbe

e

pengetatan aturan cieh para politisi dan

regulalor. FAGTAFERTE BN N e e zada mendirikan
S & TR I i oriats

Bank . ¢ 3 petfgacar s ¢ . §oMew  Yorl,
AS Lérus berupaya menangkal pelanggaran =

pelanggarsn serecil munogkin dan siap menggunakan

undany -~ Undang. DL Jepang banpkan Jaksa bekerja
sama dengan Petugas pajak kini mulai diarahkan
agar makin peka ternpadap kasus — kKasus finansial .

Demikian pula dipelbagal negare lain.
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Aturan’ e aturan. hete yang.. diterapkan
dn-sangat membantu bisnis; perbankéhﬂ

jeriu_@ii;ndungi_kép@ntinqanpyal

telan dimiliki

5

us | -dana. . dari-

rerus mengalir  dan

jol}

meningkat. Pan, ini akan memobilasi d

i"dipelbagai sektor. Karec

belum lama 1nid sekelompok regulator |-

4
s
&
Your
[

pervbankan  dan pasar modal -~ dunia berkumpul dan .

melontarkan gagasan -baru dengan memperlakukan-"'

Y

hank diselurub muka UM L sama, didepsan

Luran mereka varbual.

Tuduannya adalah welindungd nasabah maupun

Bank dengan menetapkan ketentuan modal minimun dan

na untuk i

standard = standaid lain, Pergturan - peratura.

it dikarepkan  bisa meminimalkan resiko Dank
L

oy Jeronbiab dalamn kekaoausn likuiditas dan

ke sahatan  bank. “Ada empat usulan penting dalam

pertemuan Lty

sakatan untuk secara konsekuen menerapkan

D

ketentuan modal minimum sesual ketetapan basis
yakﬁi Rasioc modal terhadap aset heresiko (CAR)
Capital Adequdsy.Ratio ditetapkan 8 % untuk
- melindungi resiko kfedit;
{b) Setiap Bank seharusnya mengangsurasikén

deposi-tonys adgar kalau bank yang bersangkutan




3.

er Jasama 0t
'iihﬁééfﬁégéf:
(ﬁlf;lnsolvency {”

‘Analisa Kasus dan Anti

Penanganai

i '“kepentiﬁgaﬂ

Sterjaming

“naMgbah dagam ke bawgkratun at

dinyataka Vang ?Enk_gﬁ'

kontravesia campur  tangannya -

regulator

dampal ﬁy%.f

]

Dak i beberapa xasus baik

ai

1

[
pot
)

ter jadi 4i Luar khususnya alam

L

ah h

[

{1

e

al) ! w mas

21

Mds

i

negeri terutama yany maenyangiu

yang herkaitan dengan kejahatan perpankan dan

moneter adalah kelompok kejahatan yan ailakukan
g .

oleh  kelompok Kerah Putih (White Collar Crime)

vang_  persentash dibawa

kepengadilan, perbankan

kepemilikan dan lain lainnya.

masalah perbankan sulit untuk diikuti

.‘

oL

karena menyengkut ma 5:1 h-masalah kebijaksanéan

dan rahasia bank, dengan demikian wadah jalur

hukum pidana, perdata maupun adminitrasi cenderung-

men jadi dikesampingkan.

nagala

66) Sehanddl perbankan memadal d seantero

h Swabembgaa hal 31.

mengantongkan oot

yang .-
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1 01 Indonesia sendiri telah diatur sebagal-
i : - mana yang telah disebutkan oleh penulis pada bab -

bab vany terdehulu bahwa suatu perbuatan mungkin oo

pe perhuatan pidana,’

frd

Gikelompokkan dalam f:
perdata, dan adminitrasi. Untuk mengantisipasi .

hemungkinan  timbulnya Lejahatan  yang herkaitan

dengan pasar bebas  ABEAN {OAYTA ) vanyg mulal
efektil tangagal 1 Januart 1293, langkan

Llasifikasi, diklasifikasikan apabila perbuatan
itu menvangkul masalan parbuatan curang maka pasal
1

= pagal YA dikedepankan untuk membela

kepentingan karena suatu perbuatan melawan hukum

5 sébagaimana o disebulkadn dimuka. Sedengkan untuk
Galar ulum adminitrasi masih jarang kita
.
ketemukan. Sedangkan  vyang menyangkut - masalah
tindak pidang ekonomi peraturan - peraturan vang

melindungi kepentingan adalab

ot
o
X
¢
iy
&
1
L
b
(2]
=
o
-
- .
"
L
fy

bW Ay « DESARS 1 U hiaMalltha LELAD diperbaharul

aleh Yy  Tahun 1992, tentang pokok - pokek

perbanikan ;

SISTOSUIR TS TURMES - X SE S0 9 5543 EERMRAC: W 4 Crentang perbuatan  tindak
pidana ekonomi;

‘ ‘ dy uu Ho 1l PHPS tahun 1963, tentandg
pemberantasan subversi sepanjiang menyangkut
ekonomi - :

»
!




(“D.

YUY No..Z2l t@huﬁ 1961 yvang ~telah diperbaharu§ fj

.. dengan UU No. 1992, tentang merk. =

: Memggrhatikdn.ﬂ_gjfus;if--:aﬁus_:Tperbaﬁkanflf"

tersebut diatas hampir.tidak ada Cvang v terjaring
oleh peraturan - peraturan rersebut  diatas paré 7.
pelaku atau Bankir vang melakukan praktak.

pelanggaran atau keiahatan dibidang perbankan dan

f

moneler dengan modus operandi.dan tehnik Linggi -
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan  dan
rechnologl. gntuk itmpeperlu dipikirkan dan
mendesak adanva  aturan — aturan  yangd menjanin

Repastian hukum namun mampu menopang dan mendor:

Va_ &b 3% 7 Ln .o A
ama kKegiatan - kégratan Yang

menyvangkdl pasar behas ASEAN { AFTA )
Nalam masyarakal yanyg represif hukunm

41

i R i, S8 ST § L politik semata -~ mata

alau sub Lordinatel terhadap pkeruasaan poelitik
Huluw pd gr@nd e NP aialt s oet nin dari dominagsi
polilLik lembage - lembage penegak hukum, seperti

s

peligi owmerupakan alat  penguasa semata -~ mat

SN SUPC SO/ WURIVE R IC SRR TR F -3 SRS 1 S0 W2 _Tujuan  hukum
sehagal alat ketertiban mencniocl moralitas

Kommunal mengedepan, kritik dianggap tidak loval
dan diskresti sanqét panvak diterapkan.

Dalam masyaraketf yanyg otonom tujuan hukum
adazlah legitimasi prosedur yang _adill menjadi

masalah utama, moralitas kelembagaan men jadi




TIT

penting, politik dan hukum men jadi terpisah,

kritik atas dasar hukum dapat dibenarkan dan

diskresi hanya mendapatkan kebenaran atas - dasar ‘..

peraturan bhukuw.

Dalam masyarakat responsif, kompetensi dan.i

readilan merupakan tujuan hukum, diskresi harus.
dipertanggung jawabkan atas dasar moralitas sipil
dalam bentuk moralitas kooperatif, dikedepankan
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47) Muladi, hukum dan perkembangan masyarakét
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8) Aunsyar Anwar, Ekxonom, Dekan Fakultas Ekonomi
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Rentuk laincpenyelesa

dengdantpe

penyelesatan pldanany

kum o owang o berle

tan ke Pengadilan.

ian’tindak

aianspidana; dimanas

a dimulai dari penyidikan,

menuntutan dan. peradilan Sesuai peraturan
perundang-undangan . yang berlaku ¢4i Indeonesia,

penyidikan  dalam kKas

akukan olah

KR
i
o
=
Y
-
o,
et

us rindak pidana  Ekonomi

e

penyidik POLRI, penyidik

w /[ o - L L n - B & ) PRy
Py L Hegeri S1lp1 Fejaksaan. Semua penyrdil
. k. - f e - £ N g P o o | g e e g
Ahdam  kasus tindak pidana eEONo BT
e i = o - e g e "
el masinog-masing penyidic sar a1
Wt B G o D PO R o - o S o - S
peruldang-uniGangdn Yang ada . Hegaemuanya,
£ ., A 1 - 3 B Bomop et IR P g P
Xl Ve lig Ailapukan fla LS benar-o-benat
fez 13T K Giyer b i Uit (il ,
&
o 1 Dl ey ety vy
T2 P GRS Uil
3 4 . Y s Wt PR B B L L
| S poomyeiner T DA N Pepuniutan piaaia La ity a

oleah P

kejakaa

oK)

in dan  peradilan

engadilan. Kesemuan dari

penyidilk sawmpal den
upavya penyelesalan
pelanggaran tindak

I

ekonomi yang dapat dai

gan peraturan merupakan
terhadap ke jahatan/

pidana Ekonomi  melalui

proses pidana. Jenis-jenis tindak pidana

selesaikan melalui pidana




ﬁn

- d1b1ddnc.f ekonom& yqng 5:sdila¢ug3

 0ranq/badan hukum

'”5Sebagali ontoh'3adaiah'_semUd pergu
Efﬁmeldnqgar}f Uncaag Undang darurat

._ me1anggar Undangwl'undang No 3/19?1

pemberaniaaan tlndak Dlgdﬂg ho;ugﬁ;
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masalah-masalah pelang-garan dibidang
perekonomian dapat diselesaikan melalui pidana
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efef if. Sebagai contoh akhir-akhir ini banyak
ter jadi  dibidang perekonomian dibidand Disnis

per—-buatan

Indonesia
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barang-barang palsuy dan lain-lain.

pasal 382-bis KUH Pidana diteleti lebih
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L rersebut praktis masih terlalu semplit sehingga

" tidak - akam menjangkau selurygh tindak pldana
persaingan curang dalam dunia bisnis.
~Akhir-akhir ini penggunaan dan - peran

Perbuatan . harus = berlangsung = dibidang |

perdagangan atau usaha.

“perbuatan’curang - dengan: Stujuan

untuk menyesatkén masyarakat. atap oorang’

“tertentu.
(3},manimbuikan.keruqian p3da_pesainqny&_
Sehingga kalauw didalami unsur pasal " ini,

cehidupan
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dihubungkan . ‘dengan = dinamika

perekonomian - dan persaingan yang terjadi  ak

Intellectual preoperty right khususnya mérk,

patent meéjaéi buah pertikaian. Pokok

permasalahannys terletak pada inform351. Veitg
& ]

dirahasiakan deri hasil penemuan svatu  praduk.

Penemuan suatu produk sering kalil informasi

teniénq hal tersebut bersifat rahasia dalam

seddetidalk odiketabhui. alan belum Aikel A1l OLADG i

kerahasianya = serta penemu sering mengambil

lain vang lazimnva memang Lterbiasa dalam bidang
bersangkutan, Informasi tersebut mempunyal

nilai ekonomis dan komersial karena sifat

langkah-langkah vang pantas untuk menjaga

kerahasiannvya.
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masvarakat merasa terdadak, tidak terlindungi apa-

“bila terjadi perbuatan - perbuatan melawan hukim.

Deﬁikia& pula: masili dirasakan  benyak fasilitas

dinikmati oleh sebagian kecil dari kelompok -

kelompok perusahaan besar dibandingkan dengan
perusahzan kecil, walaupun prosentase bagi pe-

masukan incam negare terhadap eaport Qanq d i

lakukan gsecara makro relatif, kecil.
SARAN.

Kurang lebihnya pada kesimpulan diatas maka

disarankannal o —tratiyangberkal tdnr o dengan

bebas ASEAN AFTZ Yedengan  tegalda Ronsekuensinva

antara lain

'1. Pasar bebas ASEAN { AFTA ) sebagai  pililian
strategi bispis  untuk membesarkan  dan  omeraih oo
peluang harus berani menampilkan produk - produk

vang befkﬁalitas dan efisien, apabila lemah dapat
dilagukan langkah - langkah kerjasama dengan mitra
inter ASEAN contoh PT. Pupuk Urea Pusri di Aceh,
Gemala, Sijori maupun negara laih.
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2. Pehingkatén pemanfaatan dan pendavagunaan dewan
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a) Penyederhanaan bi{okrasis;

c¢) Proteksi terhadap produk - preduk unggulan yang
menpunyvai daya saing tinggl

d) Hukum vang efisien ;

Penguasaan perundang - undangan dan  informasi

technologi strategis periu ditingkatkan khususnya

pada saat perjanjian konfrak dilakukan penting
disini peran akuntan dan notaris vang berkualitas
serta berorientasi kepada stakeholder bukan share

holder saja.
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CUurYanyg  vang mengawaml masyarakai qune cibtra dunia
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hisnis Indonesia ai uar pegerd ataupun

menghindari pembalasan oleh pelaku Dbisnis atau

PRI Labo .. Lliuar., negeri barens terkesgan  hudavs

a.

ekstrim protection perusahaan nasional.

Sebagai isue keterbukaan hendaknya pemerintah
mengumumkan hasil temuan dalam pemeriksaan pada
bank. - bank, perusahaanmperﬁséhaan.:yang tidak

sehat dan para eksekutif vang membodohi masvarakat
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“sikap :

r.a) Masyarakat o sg

agal deposan. tidak selalu’ merasa

Byetty

“membeli kucing didalam karung ;o

“p) Para pemilik-dan pengendali bank akan berhati =" -

T

hati dalam mengendalikan usahanya ;

¢) Kolosi antara pengawas dengan  bankir dapat-

‘dinhindarkan

-d) Para pengavwas berkewaijiban memikul beban moral

- vang berat jika hasil pemeriksaan tidak akurat;
e) Tindakan tegas terhadap bankir vang  sembrono
dan sréhpanqan oleh the wman behind the svystem.
Good will pemerintah Jdslam memberikan Kebljakan
terhadap isue keterbukaan dan pemerataan: mengacu
upaya peningkatan kwalitas sadar hukum masyvarakat

dari reponsif, octonowm ke parlisipasif.
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_ASEAN could use established fora lo promote external dialogues on enhancing

securly in the region as well as, intra-ASEAN dialogues on ASEAN securily

cooperation™such as the répional sccurity seminars held in Manila and
3
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Asia-Pacific region and shall continte (o accord {hcm & %um priority; "

nSl:f\.N will segk (o realise e Zone of Peace, Fie edom. md Meutrality -

- - : oyl Ay ¥ ~
{ PEARY and ~Adbhonst Acian Nictear YWea \{)n Wr! Tote (SEAMNWERE
L PIAINY and a soulReast Astan ucics & i :

in consultation with ricpdly countries, takin
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circumslances;

ASEAN will closaly coopégate vwnth the Un v - Nations and theinternational..

community in ensurine—tiull implementation gt he Peace Agreaments.
signed in Pans in October 1691 ASEAM supports the Cambodian Supreme

national Cauncil in calling on the UN Secretary-General 1o despalch UNTAC

as carly as possible in order o prcsécrvc the momentum of the peaté process |
and 1o ,'implcnu:m the gains rcaii;;cd by the sgmnz, of the Paris Peact
Agreements. :\SLJ\N calls on '{il pwcs in Lambocha to implement scn@us;y
the proc'css of nalic:)n_al rcc’oncilialipn which i cs‘suil{iul o a gcﬁuihlc atd

lasting prace in Cambodia; and
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G ASEAN will cplay.an activey

- reconstruction of Vietnam; Laos and Cambodia.

world, we apree.thati oo

should help shape-the United Nations'
cquitabic anlemalonal  political and 't economic. order. .and  for. the
democratisation of the Unifed Nations' decision-making processes-in order 1o

[ - o e . . + -~ - . . e 1 IR
maxe the grganization truly effective in mesting itg oblipatons:

N At e et g o i
SEAN ol naricioate achively i effotis g comwre et the United Matons
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= - The propgsed Summit.of members of e’ United Mations Security Councit. ™
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ASEAN will CHCOUIAgEC ail 2licris to STICHg‘j‘CE the Uhisted Nations, including
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62 rote and Capebilingsin peaceklentyand peacamiiint, in accordance with

the United Mations Charter.
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Direetions in ASEAN Fconamic Cooneration

r

5 In the fidld of cconomic cooperation, we have .ngrccd- thay:




" To further accelerate Joint cf f or_'_Lé_,_'_:_in '-]_f';n?_w;;_l_ci_n g _intra‘-'{\{S i_if%l‘{_ -CCD”ﬂ__‘CJ_ﬂ__‘._I_

 cooperation, ASEAN shall adopt

e

o Crontaingd finTihe rmmcwor‘

g "*'mm on ‘Fnh ncmg’ z?‘SL.L. _~r0mrﬂ!“

ﬁSE*«_.‘f mal? establish lhc _ASEAM Free Trade Arca. using {ha_Common :

Eerc vc Preferent ni Tarif{f (CEPT) Scheme as the main mechanism with

a2 ume frame of 15 years bf‘?ifming J nmf} 1993 with the ultimate effective

tapi{ls ranging I’mm O% 1o 3% AS - M% member, states have identifizdithe.

5 0 Y N Tt Qb a - ,"fﬁr
following filtezn groups offproducts & be inc uded in Wik, CiPT Scheme for

accelernted tarnt/f reductions:

ebemicals
phiarmaceuticals

fertiliser

o,

~prastes
. | ngbbcsr products
leather products
pulp

texliics




3 .cc._a_‘_a.m_ic and | ghss produc{s
gc;-1;§:_:%_.n.d.jc;vé;lic;ry“.” N

S _'._c.épg_)acrll.%:laL.)\..t;dcs' & :':_.'
clcufoncc -
wooden ar‘;dz‘?{ma{urnnum | :

-
1.

ASEAN shall increase investments, industdal linkages and complementanty

by adopling new and innovative measurcs, as well as strengthening existing -
-~ FRL0AD ~

arrangements in ASEAN andwproviding flexibility for new forms of industnal

cooperalion;

ASEANshall strengthen and develap furthes cooperation inthe ficid of capital
marke(s, and shall encoumpeland facilitate free mevement of capital and other

financial resources:

ASEAN shall furtherenhanee repional cooperation lo provide iafe, elficient

H
¥

1

and Innovative transportation anteemimunications infrastructure network:

('4' i'a:
T

) 12 ¥ EATW ] IR W= S
........... PO e I e VR posets

and telecommunications system to provide cost-effective, High guality and

customer-cricnied services:

44
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":"}ASE N shal adopt JO‘m cf{or eran} ‘mdcpremoizon nnc "

CXF}QFLSIHQ}Q iﬂ ma.uenal m E’CE"' N

- ASEAN acknowledges thal sub-regional arrungemednts. mxong) {hr‘fncc'ws or-___.:.ﬁ

G

E be_iwc_f:n-_.foEz‘.\_N_.mcm'b_cr states  and - non- SAS JEAN cr;onomi?:s could i

"compiamcnt ovc,rali f‘.\.SY; *‘.?. Q:c.or‘;é..r"nic codpﬁrnf.ion';
ASEAN ~recognises the-importance .of 'strchg!hcningiaﬁd/m csiablishi}ng_fi.__'_?'
cpppemtib‘n with other countries, regional /mt,iu ateral ccongmic organisadoﬁs,. -
as well as Asia-Pacific Economic CGQf;‘;{ifE‘..ﬂQE‘: (APECY and an Fast Asia
Lconomic. Caucus (BALC).  With regard S)"C, ASEAN :'».Hachc?s
AmMporiancs 1o Ath'S‘ fundamezatal objcctive of .:{z‘siainin'g the growth and
dynamism_of the Asia-Pacific n:;gis:m" VWith rc:igyc;i to aﬁ_EAEC,’ ASEAN
recogniscs thatl consultalions on Msues nf common consem.among Last Agan
c.conomics‘, as ang when (8™ weed™arises, could conlibule o exXp *u; ':g
cooperation among the region's cconomies, and the promotion of an open and

_dree plobal iading syslema

Further, recognising the importance of non-lanff and non-Uorder areas of
cooperation to complement tariff liberalisation in increasing regional tade and
“investment, ASEAN shall further cxplore cooperation in thése areas with a

view 10 naking recommendalions to the Fifth ASEAN Summit;
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x' ACTEAN Year: 1992..5_ s_a_x'ccjc.ss;_

groupings:

'..;;_p_artn@:g;and-oi‘ncrproduci.rag/ccns_uming comtr»c& oward
Commos

‘\SEZI’J e

'xcLio:'l i iternation
.

?IOEML org nisal oszs:,ﬂ.'

CASE A_?‘t ‘i

of -the.commedity iscoton in-the region: ‘wd mdrum}f" inte

nriiy Ve 4
'(.‘hy I

cognises thatsustained cconomic growihr

A > o (g
As momberstates

ofl enciged continue, toxindusirialise . and strengthen. their:

3 i oy by - e Sy L Pl e S g TTITRY
sllematfengaegfcooperalion N enery

rpational

Cauige vQﬂSi srable inpuls:

A g e e o

o i

policics for prealer intra-ASEAN investments;

A6

for alternative fuels; =

% “ \

fég - )
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i and therefore encourages, among olhers, lncrcdwci caop(, cation and exchanges:

| ‘ o : _ e

i among -the ASEAN privale sectors, and the consideration-of appropriate
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1 Review of ASEAN's Exiernal Ralalions

ARl e o

. cmbod;cd m the Gcncr E x‘g

{d\_*fai'_d 5 _ﬂ‘iaiﬂ-tai i

' ASP‘A N uﬂ vc;rf if:.cuvc_iy '_to 15\% I.nt the Urugday Round addresses

_';‘hc___.'z:c_:y__ e:c_»ﬂ_ccms _ﬁmd.'in{cmsm ol 1 lu,_ S x\i {Wo“:mnf' , and adopt:

pragmaltic and rf;sji_{.i' appr O(..ul in using {.?‘zf; Ibfai‘t Fina} T_cxf. as

December 199] 25 2 rcasonab%g basis for a,omn f*isng f"‘”OL’”'O!’IS and
o s ASEAN strongly arges major- trading countricsulonseitle. their differances onu

agn’cuimm and alheriarcas,y and lkewise use the.Deall Final Text to- \mri"-'

lowWar ds an canly and suctessiul conclusioh of ihe Urapuny Round,

oL

In reviewing MN's exiernal™telations, we have dgreed that
s S AR AP e e B S0y 4 (o 40 T T T T Ta T M Ve ST P inlensity

cooperative relationships with ws Dialogue’ partners, namely Australia,
Canada, the European Community, Japan, the Republic of Korea, New
Zealand dnd the Uniled

States, and engage in consullative fc!mionships with

interested non-Dialogue countries and inlernational orpanizations: and

17




Whil LAS Ji}\N 's ;_cdofpjc: A U w,: Li _:_;_h_u_n':;}_uf_; s _'\f,{i_l}__l Athe Di _;_1'! Oy l'zf: parl 1ers have

{ ,ASFA N Fun(‘-[:ﬂﬂﬂﬁ% Cndﬁ(’-ﬁ-‘\ligﬂ

ncthe ficld of fuactional cooperation, we have agreed. that:

“They ASEAN. member counirics shall omir‘ur., ig-.enhance: awareness ol

ASEAN among the people in the region through the cxpansion.of ASEAN

' PR
- - .

~Studies As.parl. 0{..Southaaﬂ Asian Sfudies m ,Atha, schoo “,nd um usii;_
curricuta and th ":fl’OCJLiCLlGﬂ of ASEAN student exchange programmes at e

”‘"O[‘d&f\’ _m r.ii:Lry levels of educalion;

ASEAN should "help hasten the development of 2 Tegional idcnmyp nd
P P L Teg

Lsolidagiy, aed promote himan, resoveee develonment by consldering awavs o

further. styengthen the existing network of -the leadipg universitics "and:

institulions of higher learning in the ASEAMN region with a view o ullimately,

establishing an ASBAM Universily based on l}\is-cxp:mdcd network;:

18




¢ dz:s'_bh}i__gj foraaider Invalvement any

: AS EAN ?_ﬁu nctional c;j_t_i'g):é_'j%'_a'l i Q:':s;':s__l}':}j'l

A N couﬂmcs

'--_-'i_n.'o_gdt;r._': i_qf--m_a_{:f mc;r mcds 'md 1spmhom "I'r 15 coopuanm shu]

c_»ciﬁ r;

: '”.-Thc Aszm

m!:mb_c:r "'C_ou_niri(;s_f :s__h_:xil 'cc_:»ﬂLinuc’ '_!.0 play a
"-'_prolcrlmg ht, cnwmnmcnt 9; con inhi ‘*L 1o cooperale in pfomoting -the
"‘.‘.pﬁncml of.mi%g&nab]c "dr:vcﬁopn\.cm and '_imrigmting it intg

dcvciop_mcm;

-- 'ASEAN  member countries should lcontinueo enhance environmenial. oo
X " o : / ; 1 ; ) ‘, 4‘ »
“cooperation, particularly in issues of transboundary” polivtion, nnturu

disasters, forest fircs and in addressing the anti- ropical imber campaign,

-+ The developed countries should corpmit themselves 19 assist- developing
i 5% | :

“% countrics by pravidiag them rew aad additional Naancial resources as wiil as
sailing ) &

fhiia - :

ig;;, ~ the transfer™ef, BaaQN aeersMoMenviranmeaniilly Ound 1l on
! concessional and preferentiad terms;

i

i

%‘ B . . g . 3 0 1
§ - The developed countries should also help o madntan W jnternationad
i environment supportive of cconomic growth and development;

i:
J
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o{‘-m_;;_Unilcd_Nat_ie_i;s _Con_(crcncc on -i;'fwix'a.:mn;;n_t ;md_-Dc_vclo m,n zn 19

M ‘Non- govcmmcnl-i_{} ganiza uam {NCC}Q; play an important role in socia

dcvclop_mcni, ASEAN sha 'as‘scm:r:\.ga Lﬁc exchange of information among -

.'\SLM\ Ooh fj;w.ud u .uu w !m St COTE '!s 10t !, 1t ilu u! m d nu ¢ mue'f et

t 1 0 dc Ianmro

NGOs in the region and help expand Uielr participation in intra-ASEAN -

functignal coo 'ww

ASEAN shall inlensifyits cooperation in.overcoming the serious probles 10._
drug gbuse” and illicit @oug Imlficking “al Mhepational,. regional a'n'c;'_

international lewels; and

ASEAN shallwmake o cosordinated effort in curbing ihe spread of ATRS b
xChangingsinformation on | JAIDS, “particulafiy g he formui dion and

implementztion of policies end programmes against the deadly disease..
: .

~

Restructuring of ASEAN Ingtitulions

fetn)

To sfrcnglh{,n ASEA ?‘, we have agreed (Rat;

ASEAN Heads of Government shall meet Tormai}y cvery three years with

informal meelings in between:

Lo




o

:Thc ASLAN Ofgamzauon i *fmcmr 'cspc.quxl_ly.d!__c_;}E_S_t:;‘x'l\«f'_oqc_:_ciggr_:_g{,;'5_.

: bc strmm]mcd a,ﬂd s{mng(hcmd mda mndre re *durc_cs;‘ "

. :-I‘nc SC«,ELL‘ﬁfy Gcncmi of ;!héf:f«.SE":‘f‘~.;ﬁ3 Seerelarial shall be redesighated

Seﬁrelary Gcncrai of A STM\I wilh an enlarged mandale to initiate, advise, .-

oy

'.'C_Oord_i Mate md im;" ement ASEAN actvilies;

The Swrmary General of ASEAN shall be &13530""105 n merit éund'acco:é;_{;_d

ministerial status;.

ok
|

The professional. staff of the ASEAN Seereladatd be app pointed on the principle

of open recruitment and based on & quota sysiem 10 cdsure representation of

all ASEAN coumrscs in ih ¢ Sccretanial; : yid -
The fivespresent ASEAN Eeopgmic Commmilteasic dissoived and the Sentor-
cconomic Offtciads Mechagn (SEOMIP e kisked to Baddld all aspects of

ASEAN cconomic cooperalion:

A ministerizl-level Council be established to supervise. coordinate and review
the implementation of the agreament on the Cammaon. Effective Preferential

]

Tariff (CEPT) Scheme for the ASEAN Free Trade Arca (AFTA):
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- Indonesia,

- Cooperation in-Southeast Asiz of 24 F

FRK\J\IT\‘{ORK AGRI’E;’YENE Oa\’ FNII:\NCL _30 1\SLrU
YCONO?\QC OO}’LRA ON '

inister of I'rf:x!:x_ysiz\., the T

JUJ!i

Philippines, the Prime Minister of the Re

the ingdom of Thatland: ..

TEATTIINING tieir commitingnt 1o (e ASLAN

e ¥ ' oy
{

1967, the Declaration offASEAN Conpeord of 24 Februagy 976, the Treaty of

e

b)

T AT SM A E N e o ey
106 the 1877 Aceord of mugly Lumnd

the, Manila Declaratian af 18 Decomber 1987

DESTRING o enhance intra- ASLAN Coconomic oc
I
economic growlh and develepment ol ail hicmber Staless

and prospenty ofghs 2

i
!
5,
E
i
H
:
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i oy o
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D IErAT T
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REVTERATING their commitment to the principles of the General Agreament
ar P = Heerl 0 a , Ey fog L LTS T WA Yo e LI SO P e £
LiloL g VI = st <\;;v‘..,tué.:i<.\_,: b e e e e et 7

RECOGMNISING that ] and non-waniff barriers are impediménts o inten
ASEAN trade and investment flows, and that exisling commitments o remove these lrade
barriers could be extensively improved upon;
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T For iyt il
SRS e

f¢¢ﬁuﬂ¢ﬂuﬁﬂarﬂyjmf¢hcu'
--_.could bcncﬁ from sub reglonal arrangements: -

-and economic-landscaperaswell as both ehall lenpes and opportunitics yielded thcrco.r’,
X . 3 Pi ' .

'::NO'IING iht. 5',;;;“;”@ _nﬁ ! nh{cm l.,”O :s.

ccongini

B

i

RLLOGI\F’SLNG’ thal Member States, *having different econoniic inle

CONSCIOUS of the rapid and pervasive chanpes in the infé;rna on 1?;)01
‘ ; i g

need more cohesive and effective performance of intra- ASEAN tconomic cooperation;

MINDIUL of the negd to extend the spirit of frieadship and

among. Mambc a 3 lo gther regional economics, as well as those

o

c¢ontribute lo the overall ¢2onomic TREAAALS bF | (T Yy T <Y

|3

RIECOGNISING further the imporance of enhancing ather fields of economic

coopcm:on such as In science and technology, agriculture, finsneial services -»nd tourism,

AR

HAVE AGREED AS FOLLOWS :




_,'Ivfcm'bcr Stales shall

*Eob&l Lradc hbcrﬁl;sc Mn

5

i

mugi OUIW&IL loo_f-;ih_g 'mLii_udc 50 I_i}?%_i_ !i_u:_i__f_cacpcrmit;_:y_"z:fo_niribi;[c_s .io_d;c pz‘_Qz'nof._aqri-
Member States shall

All'Member. States shall participale in intra-ASEAN eeonomic.arrangements. -

.mwcvcr inthe implementation of these ceenomic armangements,

ar.i vour o, sm, 1@{&0 it

abide by the principle of mivtval - benefit in zhc'__._;

on. e

Lwo Or more Member

: i f\:rca (AFTA) within 15 ycars-.

Ly g e

tes. may: proceed Alicstiif othey Mertbier Siites wrd Hot ready 10 impfcmcm thess
wTANEEMEnts.
Article 2 Lareas of Coot
&

: Cooperation in Trade

i

i All Meniber Stales agree 1o ¢stablish and participale in the ASEAN Free Trade

v t .

A ministerial-level Council will be set up lo supervise,

if coordinate and revicw the implementation of the AFTA.
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-arrangements or any olhér arrengementssarising-out-ol this Agreement:

"B Cooperntion In-Incdustey, Miaer alsid B pLrgy
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L oD £ oan bog
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Mcmbu States shall rc;d!m, orclimindle non-lan{f barric

-each other on the import and export of products as

Cedn L oL Member States shall explore furthenmeasuresion bord .,nd ponzhor dvm £as.:

of coovc ation {o supplement and compic ncla{ the hiberali smon or trade.

BRI Member - Stales

investmends, industnial linkages

complementarily by sdopting new and innovative measurcs, as well a8 strenglheping exisung

armaneements in ASEARL

2 Member Stites shall. provide Nexibilily for- pew forms of industrial

cooperation. ASEAN shall strengthen cooperation in the development of the minérals séclor.
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gach other. on the import and export of products as

CLarrangements of any other arrangements;ansing cul of this Agreement;.
o = I A B

wdor e L MemberaStates shatlexplose durther uncasuresion Borderand.non:hprderiateas

carapgements in ASEAN.

“MemberSlates shali reduce oreliminate non-tari(f barfices between and aman

A

Cepmplement the Hbeiadisation of trade,

H
B LCooperation o TaduStryeidiacrils dnd Luergy
i Member States b, i mwestpen s iddustrial linkages and
comoplementarily by adopting new and innovative measures, as well ad steengtheping existng

SRR

TR,

2 ' Member States shall. provide. fexibility for' new forms of industrial

coopcqtion. ASEANM shall strenglhen’cooperation in the development 6f the minérals séetor.
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manpowcr imnmg, cmsf“‘m-ton ’mr, cfﬁc:{_crmy, :u‘a'd'i_h_& piom'on {‘1’ dt
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C. . Cooperatlon in Finance and Banking

.

RS ?vfcmbt:r_'_Smics shalllstrengthen and develop tfurther ASEAN

._coopcra ion~in tthe., field; efccapital . markets, ds.wellagefind-new.measureszioming

1

“'toopcration"in thistarea,

A . Mermber Stzics shal! cncourage and facilitacc .f.rcs movement of capiial a

sather financial resourees, ingluding [urther Hberalisa tion of the. use of ASEAN of ‘["'":i"'"Cn m

trade:and. invesimenis, lakdng 1o account theirrespective national faws; moneiary conlepl

and development opjeciives

T

B Cop et e i PO A T T T E Torestey
el ‘Member Slates agree’ o strenglhen regional cooperalion in’ the arcas of

development, production and promotion of agrcuitural products for ensufing food secuntly

“and vpgrading information cxchanges in ASEAN,
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"’_.Z_conccwc develo fors
BNC Caopemuorz in Trwspo riatlon
and Comr'n_u nications .
7

Ao 0 0 - dMember:States 3

SR

* . J

greg {0',fuﬂhcr'cnf\.ns\.cc:rcgioxml.z“o pcmuor‘ for: p’ovz

zsafe,. elficient and innovative t ringportationeand sommunicatohs :ni'.:asi:“w“! dreznelivort

_Member States shall alig

postal and telecommuaications system 1o provide

oriented services.

o &
CATHic N T o e

-

apeTalion

- f '

Member Staies

—

cooperation in research

.agree o omncrease and developm

ant

¥

i

S

“iechnalogy trnste

S

]

‘related areas. Full account shall also be taken of existing ASEADN arrangements in

areas,
‘ 66
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Member St

"or.bctwccn ASE i-fCr"ib“I States and non-ASEAN cconomies, :co_uicf comp.icmcm. vcrxq

ASEAI\.I‘cconomic .CO0DEr2lion,

RURIE N5 0 ASTEA Ncitha ot Cooncralion

CE-LROHOINC COOPATANION AMC ong Membér States
ab condilions.ded trends in both the economie and
_ troslales agree (o eslablish and/or sirengthen. cooperation with other

as regional and international organisations ang. arrangements.

Member States recognise the co'm-f}%cménmritygzof trade “and  investmenl

portunities, and therefore encourage

, among othcrs coopcmuon 'md cxchmg amang the
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E 'ASE.AN priv_a{f‘ scciors WG‘DctwePn ;“SE,LZ\I 'md rlon«ASLnN p*!w{e:scuors

=y consadcmuon of aupro;)m; pQ!iCii‘,_S.i'zlim_a:dlai Dron ﬁaih :

Ty oa

= KRN

.
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["SE?‘* M szcsmv*ms and o{hcr u’*onon i =LL1‘H.:=LS

The ASEAN Secretaniat shalf function as the body responsible for monitoring

the progress of :my arrangemenlts anging from hisoA

Ariicle 8 ¢ Review of Proovess

The & 5Eanblconomic Mimsters' Mechapsand s subsidiary bodies ghall’
review the progress of implemeatation and caording Pehe eloments comamad

Agrecment.

1
S
+ v J

‘;g;

ot

,‘E? JI\AI{IC!Q 9 S_ﬂg}']nyq;nwf AT 1yie Yif e f

wabi

[ i - -
0 NPT S ——

r !,-r "' {’.*w\ X ik 1 .1- ;E Tatt

P B | l
/\ny dmcrc:mﬂs belwean hc ‘v{cmbu S (es cmccamﬂg lhc rgl ctalion or

1pphca[10n of this f\grocmcnt Or any arranpgements msmg lhucfrom shall, as txr as possnb Ic

: L | ~!
e scttlcd amimbiy between lhc partics. Whumvcr n{:c\,ssmry, :U\ ap )ropmu, bociy shﬁi ve
8 [
iesignated for the settiement of dispites. : .
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i A

CArticle 100 Su nplementary Apreemen{s O AUTAD c::w 1
Appropﬂ'a{c ASEAN economic agreements or arrangements, & ising from this

mcn shal’l form an intcgral part.of this Agreement.

vl

Article O_jhm
3 "—This ‘Agrecment or any action” M’m Lmdu it shail not affect-the rights and -
. B '

lons-of. the Member. Siales vpder. any existing Agreemenys, Lo which 'nc}/ are partes.

Nothing in this Agreement shall affect the power of Member States Lo enler
her agreements. not.contrary to the terms and objectives of ihis Agrecment.

=

Article 12 1 "GenaraliExeontions

Nothing in this .f\g.rccmcnl shall pn,w_n{ any Member State from ta king action

L e i T

T

PR T TN T R
ALl

qung easures w?uch it constdcrs ncr“c,ss'iry for | 1)10%"‘”!‘0!1 ol its nattonal securnily,
siecticm of pyblic morals, the prolection of human, animal of plant ] ifc 'md health, and

stection of articles of artistic, historic and archacological valug.
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- upon acceplance by all Member States.

'ﬁArf._iClC_ i3 f\.m{:i‘;g'h'n_'_r;_n_{_ﬁ MR L

3

Al Ardcles of thisAgreement may be modified theodgh amendments to this -

 Agreement agreed upon by alt the Member States. Al amendments shall become ¢lffectve

Article 14 ¢ Entry Inio Farce

This Agrecmentshali be effective upon signing,

Article 15 : Tigal Provisien

This Agreement shall 8¢ deposited wilh the ST Tl |

ceretanat who shall promstiy-Poepishoa_certificd copy-theres’ 1o cach

-l Ay SRS

e e grmmemened a0 o n e

INGWITNESS WHEREOF, the undersigned have signed this Framework

reement on Enhancing ASEAN Economic Cooperation.
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“:"For Brunei Darussalam :

| _' For the Republic of Tndonesia - |

-For. Malaysia ;

ForrtheiRepublic of the Philippines

For the Republic of Singapore :

- DON}Z at Smgapon. ihls ?8{}1 r/ay ofjanumy
Languagc 2

195?2 in .a _ '.“;ih:gi'c_ 't:'c_)py i the }"ﬁghsh

//

//

11 ‘JI /"\,J.S‘fonL BOL }{5;‘.}? :
, Su!mn ofﬂruue: bm‘wmiw,: i

/ ‘ /z/f/-?_l

SOEHARTQ“
President

e\ /Jf,“/—d =

" .fa'“’/

L MATATHIR BN MOF 1’)‘\ M ‘-. [
Primé Minister

o I
(f‘-*‘ oy .;{ éf,c_;
’.:‘Oiu«ﬁm" SJINQ -
raf"ldﬂ:r
/ i

/\&,Lﬂ ‘/”’/J/{

‘or L'hc Kingdom of Thailand:
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/Prfma Minfster

fow &

ANAND PANYARACHON
Priie Minister
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b on e Am ri*fxifm'i ON: R it S e
‘I‘HE COI\LMON LMLCEWL PREFERENT fnL g ’*Rll (u“mj scm rv I
- TOR TIIE ASLMJ muf I mm xu (AL im

4

6pu blic ‘of Tadehesin

o

i) ":j BT :

. Thc C,vovwnm;..lts af Bzunci Dﬂmccqiwg _ih__s:

: '-’--"f\xfnl ysm, ‘hc ‘%pub!ic o[ thz: T’hihppmcs thc Tlc mb fie of ’*‘wwamz cand the Kiogdgm

of Thalland Mcmbw antcs cf !ne Assocxahou of. South East Asidn Natjons (ASEAN):
o \EI‘\TD“"UL ofi e Dcclaraimn of ASEAN ¢ Concard signed in Bali, Indonesia

“On"24 Féhpy fy 1976 wh mmwdcs that Member. States shall o cooperale.inthe field of trade -

Lin: ordem to- pfOfﬂO L3 davc'opment and g,rowlh of new proguction and rade;

RNCAMU ING (hat the ASEAN Heads% G over unend, at heir Third Summit

,.Meadng.hcid.%n Mamis oa 13 - lS__Dcc::m‘f:.r 1089 fﬁc:‘,fﬁfcd'{hﬁ—’f. Member Staies shadl

+

rcng[han mtra ASEAN cco'wm . coopua[&on lo maximise the rr”i'a ation of the region's

ﬂ(l&l in £rada and dcmioomam;

&

NOTING that The Agreement on ASEAN Prej ferential Trading Ay
(PTA) signed in Manila on 24 Febniary 1977 provides for the adoption of various

msimmcms on trade liberalisalinn o

I R T S——
R B R AR MR B Lasts:

e <

AD'}-IERING to. the principles, conccpis and ideals of (e Framework

‘Agreement on Enhancmg ASIZAN Economic Cooperation signed in Singapore on 28 January

1992;
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-'1c<:clcr'tung ihc lzbcmlxsmon 0! mim ASE f\N h.ch and mvcsfmcm with 1hc obect wc o‘ ‘

i

i crcatlnw ihc ASE.’\N Free Tmc,f: F\rc using the Common Effective Preferential T_arils’_f___

(CEP’"} Schcme

B :
i B : e
! DEST{ING o ef flect Improver nents on the ASEAN PTA in consonance with
;
ASEAN's inlemational commitments;
HAVE AGREED ASeE ;MLO‘NS ;
Articlesd : Delinitions .
f
For.the purposes-of this Agreement :
1 "CEPT" means the Common Effective Preferential Tan{f, and it is an agreed
i : 4 '
' t cilective tanlf, preferential to ASEAN, 10 be dpplied o goods originating from ASEAN
B ' : ;
Y Member States, and which have been identificd fof inclusiod in the CEPT Scheme. in
d accordance with' Articles 2(5) and 3.
£
i
133
:
I 80
1l
@ 1; -




Non Tm{{ Bam:.rs mum mcasurcs o har llnn i:mffs wlnch cfchlW: L&

' p hibli or rcs_mcl mmori or cxporz o{ pzoduos w; hm Munbcr

(i é_ti'o‘hs ';-‘f_'_r_n_'_ém'_p_r'__'o_}ai_b:.i 'L_iqns or resliidtion.

_':'Mcmb:a'r jSLa_{c's,j_xf'.?hc'i_hc“r: 'm dc ef!cc{wa lhroug, ' Lsotas Jictnccs -'Ofi'_oi}mr'in__@su_rcs_;_.wri

“equiv dpm c{fcct mcludmv admmlsmuvc mcastz;c_s .,and requirements which restrict tradeisi

LE TR "'Formgn cxchangc: rcs{ncuons ‘mean measures laken by ’vicmocr SidLS in U

5 {orm of rcsmcuons a_nd al her 'ldmm sirauvc proc&duses in 1orcmt c.xcnmoc \“hwh have. '2

el ch:of,rcstn_ctmg.tradc;- ;

LA ' "“PTAY 'means ASEA N Pre erental Trading Armangements st'. sulated in the "
Agrtcmcnt‘on.ASEAN'Prcf&rc:‘.Eiai Trading Armangements, sizgncd in Manila on 24 February.
4977, and in the Protocol on Improvenients on Extension of Tarifl Preferences under the

e an

- -ASEAN Preferential Trading Amengements (PTA), - Sigiied in Manilasn 15 December 1987

%

[l

0 . tEx iusaoﬂ List! means o listeontaining g products that:are excluded from the

<

extension of lan'ff prefcrcnccs under the CEPT Scheme.

R gy i et e g

g

s

7 .0 “Agrcultural produotst mean

{2)  -agrcultiral raw materials/unprocessed products covered under Chapters 1-24

‘.Df the Harmonised Syslem '{HS),.. and  similar agricultural  raw

matenals/unprocessed pfoducis in other related HS Headings? and

B1




(b) N producis which- have undcrgom 's'i_'fr'i_:p'ic

“form from the original producls

Ar;icle 2 Generald Provisions
-4
1 o All Member States shall partcipate in the CEPT Scheme.
s - Identification of products o be included in the CEPT Scheme shait be o 2
-sectoral.basis, l.e., al HS 6-digit level
. S
3 Exclusions at the HS 8/9 digit | cvcl for specific producis ar permilled for

ihgse Member States; which are temiporanly not rea dy to include such progducts in the CEPT

Scheme. For specific products, which are censitive o o Member State, pufsuant 10 riicle

‘ (3) of the. Franwwor"'A greement on Enhancinpg ASEAN Economic £o0nciaiion

yabwer of any concession

Stale-may exclude products from the CEPT Scheme, subject g & awalver of any

herein provided for such produgts. —Auseview of this Agrecment shili be carned outin e

eighth year to decide on (he-final-Lactusion Tist orany-amen el (0 this Apgreement.

4 A product shall be deemed to be originating from ASEAN I\ﬁmbu S‘a'“ 14

& .pr'_czc&:'ssirig with mipimal.change .o

fr et . Sk RECCIEC SO U NNy B [T

t least 40% of its content originates from any Member Stalc.

] All manufactured products, including capital goods, processed aprcultural
products and those products falling outside the definition of agricultural products, as s’ €4l

in this Apreement, shali be in the CEPT Scheme. These p‘rod{acls shall astomaticaily be




-+ shall Conginge

'.'.""a'_ri_'d-ﬁb'fiiovai.?_ftq O_%'—S %, even‘though g ’frm Ld on a0 BAENBasis shall siill enjoy.concessions,

'5_-_:\m.mbu Sm £s wm tmff rates u “vﬂ”z\i mh,s of U%"j%’ shallbe deemed to have satisfied

z_hr:";';.ﬁo'f_j-;!mzuons mdcr thxs mgf{:i,..{’.ﬁ{ an shal L als ;o u‘}O}f he concessionsy, |

o aMemberStates - whose iajﬂf Ifs .foj'r'_{?{, agzcw ;_afo ductsare reduced Trom 20 r?"‘i_’

[

Article 3 t:Product Coverape

5 00 This Agreement shall apply lo allsmanufachy ‘*d productss including capital

i e

HeTm.aen SO . . & - s ’ oA . o .

goods, processed agriculural products, and hosc products fafling-outside the definition of .
;.egocultuaal products as set dut in (s Agreement. Agricut wral products shali be excluded
; From the CEPT Scheme,
é

Article 4 0 Schedwde of il Reductinn

) ! \e{cmbu‘ States HPFC&, to the following schedule of effective preferential an(f
i : ’f

: i
reductions o

83




ﬂluiOf* wz“fi beatam

- 'of 5x6- uamum per ﬁ“dm _n__iﬂ‘\._'g:;rogsjzrl‘afnc of-tcduction 1o be decided by .
By 'ca_ch.l\fz’_cmb;:r_s{azc shall b_c sfnouneed atltbe start of & programme

Aer. Forpr 7 awith CXISUNG AT mites of 20% of below agard January 1593,
- Member Stales shal dccidc Lpon & ronmrmm o{ tanff reductions, and
'anr_muncc at _{hc siart, hc cchcc fule of taniff red hictions. Two ar more Member

N 'S’a!cs ma y enter zmo ATEhgements for anflreductions 1g C%-5% on specific

roducts 2l an nccdu*’x ted pace (o he annou \c,(_d Eihe-starrsTt the propramme.
2008

bcio\;v"sh:a;li be done

infmum o

2 Subject 1o Articles HLM) and 401 of tis Apreement, products swhich
reacherrare at tanff rates of 209% or below, shall autom: atie: f_n}ov the concessions.
3 "The above sehedules of tariff reducy on shuall not pr vuu Munucr States from

imioideely rcducmg their ta.nf!’s to O %-3% or following an aceeierated schedule of anff

redectdm




Mcmbcr Sialcs shall ch

unjcr thc CEPT Schema upon Cﬂ_}O

>

S iwithin a period 0!’ five years after the on

i
[

Mcmb"r Staes shall m:

- relating 10 payments for [hc pmducts under

paymcm.s without prej ud'cc (0 their rip

Tariffs and Trade (GATTY hnd relevant

In{crnaﬁ.on;d Monctm’y Fund (TvIF),

€ Other Areas of Coeoperation

it Barciers.

mzrmic 1! qumu{au‘#c r{_s[ncizons in rcspcct ofprodu‘

ey

ent of ihc conccss&ons app 1cablc to those Uroduc[s

-

38

: -.:?vfcm_bar States s'r‘a-}1 curr'zr‘."zc other non-iariff barricr_s on 2 gradual basis-:'

ju)fmcn ol concessions applicable {o those Drouc{

1) Forcign Exchange Resfriciions !

RKE cxeeptions o their (breign exchange: restrictions

FECEPR Selicmetras well as repatriation of such

BRIS under Anicle XVIIL of the Generat Acrecment on

t provisions of the A ftictes of Aorvcmcn of the

L |

ar e

T R 1 ek o e

i

Member States shal; exolore [

. \_.\-IJ

P of ooperation lo supplement ang compl

among others, the harmonisation of standards,

e turther measures on border and non-border areas
ement the liberalisation of rade. These may include

reciprocal recogniticn of tests and certification
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Mr.mom bmcs shdl noL m. hfy or.impair a fzy f thc: conc&smons dS 'wrccd

upon lhrox,gh (hc huph& zan of mc’hods ofcusmmc vaduat uﬂ., any new 'cha_r_gcs__'or mc:nsurcs'f i

—."_ A . 3 .
Yrestdell Ing tmcj_c, :f::accp{ in CQ.SCS provided for in this Apreement.
Larticle § : Emerpeney Mfensures
By
21 . H, 25 1 result of [h» uwp mentaton of s Agreament, importef a particular ..o

product cligible under the CERT Scheme is Increasing in such a manner 25110 cause or.

N

“ihreaten 1T cause serigus in}uz’y to seClors preducing like or directly compeliive produces n

Hhc: mQQ.“ ng Member Stat {he: rnomung MeqGer Sines May, (one cxtent and for such

\,.. . - - L%

LA

lime a3 may be. AECCssary 10 prevent of 0 rei.ody such ARJUTY, suspend preferences

provisionally and without discrimination, subject (o Articls S(3) of thi

s Agreement. Such™
suspension of prefecences shall be consistent with the GATT.
2
i 2 Without pm}udla [0 {:xzsmm international Sl b‘u_mbu State, wnich
i

finds &t AECESSArY 10 creale or in{cnsif}f quAnULLive res

{ONs or other me: JUFLS lmiting

imports with a 2 view 1o forest mmg the threat of ar SLOpPIng a sericus dechine of i manetary

reserves, .shaJ! endeavour 10 do so in a mannce, which saleguards the value of the

.

concessions agreed upon.




:’_ le T ':I_nst"i tu t'i_oﬁ'n ¥_

'IL-Agrccmcm {zstabhsh a mmxs; rial- m.wﬁ Cemg licomprising ¢
SL’J@ ajd Um S\.CFCL_I'}' Gcncml of U’lL ASEAN Sg.cmmai

:.prVIdﬁt Lhc suppurt to the, mn'stcnai ievcl

¥

refating Lhcrc{o.

. m

-bc suaoom:d by ihe Scmor hconomm

pursuant o Articic & of ihis Agresment shajl nomy ail athes b

Sce.iarat of'such Arrangements.

f\i'rgﬂﬁ@ﬁ}zzmﬁ s

L Thc"'f'\.SEAN Ecozwmi{:-z'ﬁézﬂ.iséﬁfs (AEM) shall, for e purpos s o

_Cauncﬂ -for supcrvising,

In the pc:rformaﬁcc or its functions, the ministcn’ai—lcvci

chie nomm ¢ from uxu Memberizie
'I?u, ASJ\_N Scca't_m:mt sm_il S

coordinating and

&

_"_"-rcwewmg-ihc_imp_&cmcnmdon of this Agresment, and assising the AEM in all maters .

Councli shail 2iso

ais’ \dc“unu (SEUM).

Mﬂmocr States which crt:: ino bxl»{cm drmanzements on emi reductions

viemoer Siztes and the ASEA N

2

TRETASEATN Secremral shall

Esmbiiéhm'cm of the ASEAN Scereiariar

Scerewardat in the performancs of it dutics,

37

nonilor and

regort 1o the SEOM on the

implementation of the Agreement pursuant o the Ardele I(2)(8) of the Agrezment on the

Member States shall Cooperaie with the ASEAN

i




 Article § -

Mcmbcr SLaLcs. shzdi accord adcquata oppc}rtu_‘hi'{y_'fof- 'co'n_s'_ul_'tiit_'i_bh.'s_.ri:gé}djﬁg

» J

any rcprcscntanons madc by ozhcr Mcmbcr Statcs wnh mpcu (O any maiicr 'Mch[mg zhc__::

- __'_:;._1mp!cmcnlauon o{ t}ns Aﬂrccmcnl I‘hc: Coum:11 rcfcrrcd to m Amclc 7 cf hIS Agrccmcnt '

"-i'.lmay stek gudmce From he f\T'M in rcspcc{ of : my matler for wiuch it h'rs not bu::n poss*b!c_'_

-to ﬂnd a smsfac(ory 50 utlon during DFLV'OLh conculuuwm

-
- .

A Member States, which consider (hat any other Member Slate has not carred

joutitsobligations under-this Agreement, reselung e nulitfication or impairment of any
benefitaccruing-io them; may, witliaview 1o uchic ving satisfactory adjustment of the matler,
’ - '

ma}:arrcpzescmatéons.O'f.'proposals 10 the other Memben States concerned) "which shail give

due consideration to the representations or nropasals made 1o it
._ '{ 3 o
S0 Any differeaces betwesmihe Member States. cones ming the lntemretation or

applicalion of this Agreementeghalt; as

far as possible, ‘be settled  amicabl ly between the

patties.. Ilsuch-differences cannotbe scttled amicably, it shall be submitted to the Council

referred 1o in Article 7 of this ABTCECRL, afdne

cssary, o the ATIM

Jarticle 90 General Fxcentions

Nothing in this n‘\i”C{iﬁ‘r"ﬂ’ f'm prevent zny stember State from taking action

and adopling measures, which it considers necessary for the protection of its national

Mg
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_____ (IS Ny o H gy i SONLRS. and. [
- I )’ e el 2 uns ‘";:t": &) FR O Yy CONSensus. and. s

1ad

+

4 This Agreement shall e deposited with the Seers! ary General of the ASEAN

- kanl u...A A

Secretarial, who shall Jikewise grompuy furnish a certified copy tereot to cach Member

State

Fo e undersioned heing d fuly authorsed thereto by thets

Sl

P

on Common Effective Preferemia!

e Teade Area (ATTA).
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For the Government of Malzy
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Ulah importir AS rugikan -

tiga perusahaan indonesia

dzkarta, (Wawesan)
Tindslzn permiahaag
¥yang memalsilay dokumen
pembellan udang dori Indone
iz, talsh mengakibatkan tiga
pern Indonesia dityduh
melakukan eltspor socara, fik.
Hf, dan soedah dilaporian kepa.
da Mabca Poir} untuk divsug,
Anwar Ayoen, Dirskiur PT
Hartka Abef Internaslonsl -w
saty dar Mg perusahaan {tu
—. mengstakan di Jakaria,
Sably, akidat permalages doku.
man itu, pihak BRI sebaged
penjamin ketifm porusahaan
Indonesla itu mongalami ke
rugien miliaren rupish, dan
perdszhaannys jupa ditnduh
muelakcukan ekspar Ak,
Tuduhan s tidak beaar, ka-
mena perusahaannys telah be-
ar-benar mcsa.ku.k:m'ekspcr_

'udmg.‘bekﬁ Eppada pombelt,
AS - Avalon Bay Food lae AS, kata.

nya sambil menmunjukiken be.

‘BoTapa -dokymen - pengiriman

barang ke AS
‘Famengatsken, porusahann-

-Iya melakukan ek.spcr‘ tdang

dalam “dug ol pengirirtan,
yaita pada Cicicher 1830 don
Jull 2691 déngan furmlah et
rehnys 52 petiiternan, sanilad

18,8 jula dofar &S,

*Tetap! yangtalah dibayar ba-
T enam pativemas senilnd 2,1
Jutz delar, pedanglan Elzanya
senlia) 14,8 futa dolar masin
relug dinayar,

Koraroolan pemiayaran jwg,
‘menwrut ‘dla; borawa! dar

' pongiriman kemball tuiuh pe-

tikemas yaty fanps diserts
LEG (lzporan pemberitalivan
saryeyor} yang d'xkelu:mnq

olel Bucolinds,

Selrlah giselidik, tarnyata
piliak Impartir telad tnamatat.

Koo gokumen pumbolan do-
e sistim koneinyssi, se-

dang maonurnt porianfian se-

mula, pihalk fmporlir alkan
membayar dengan sistem nen
142, dengan langka pembayar.
23 salams 180 hard,” katanya,

"Bix mengatakan, sehehime

nya, permbayaran pihalk Avalan

ABIancar, sehlngyn rihak BRI

telzk momberilcan Seeparcays-
% Mepadn PRIUSAINNTY L.

"

W meniamin eliapor Lorgehut.

Arvaar TRERgulakan, vkapar
3458 dipertunomingkan olel P
Asuransl Elspor Indonesis

{ASED dengan surat Jaminag
Leuransi ekupor, behingga BRI
meberikan koporeayasn ke
paca paruaahiann iy,

Menyinigguag  kapal Yang-

soolahi-olal digunalon meng-
wnglud dan tidak pornah ma-
suk ke perairan Indenesis, ia
membonarkan korena “Aliga-
tor” yang mengmogkul barang
ekspar fte prmasuk kapal aa-
LUlrs yang membaws Lerang
kirtmuzn ke pelabuhan fujuas,
sehinges kapal torsabut yang
trezntum samua doku-
men ekapor, . )

“Aillgaior™
Sebelum dianghut oleh kapal

"Ailigator”, porueahasn laga

penganghulan kapal “Fooder
Veesel' dengan pama Tanto
Vlamz untuk mongangkut ko
meditd ekepor darl Indonesia
ks Singapura, 5

Hetvz Gabupgan Impaort
Nasisnal Salurvh Indenesia
(Ginsl), Amiruddin Zand, sebo
I\Lmny(a. rmengimbay Kepada

Petmerintik untok menatit ka.

2u4 ekapor kil Yang dilaku.
ken tga parusahann eksporir
sebinprz salah maty bank
merintah moryri Rp 30 railing,
{AnL017).
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“Hisa lerjadi sefumlah pars

nengrugal selumhb perusahaas
i Indonesiz karenz menggunakan
nerk vang sima dengan merk pro-
Puk mereka," kata Menkeh Iomail
poleh s2at memberikan keterangan
e ot kanloroys, kemarn,

D13 mengatakankalangan peng-
iahs yang termasuk dulam 54
perusabaan yang produlngs meng-
punsksn merk sama dengan per
iiszhaan BRC bisa saia mefayan)

taim bersebut metalus pengadilan,
warmun jugs biss melakeion
esepakatan beryp memberikag
ayali-bagl perusahaan RRE yang
nerknyz gipakai.

“Normalisas hubungan inde-
wsta-RAC juga berdampak pada
erbukanys kemungkican Direk-
aral Merk Degkeh selaku instansi
varg meserima peodaltaran merk-
nerk tecsehul digugat 2i peng-
ditan, Hasileyz, ya kite fhat pada

piahaan RRC dalarm wakin dekal

54 Perusahaan
BRI terancam klaim
RRC soal merk

indonesia yang preduknya menggunakan m
nenghadapt kemungkinan kiakm sejumiah pe

muncel 8i penpadilin neas,” Yata
Ismal} Salet

Henurut diz, basil penslitian
semeantars yang daknkan Direke
torat Jendera) Hak Clpta Paten den
ek samped Seplember laly tor-
€atal 34 mark dagang 4 Indonesia
FROQ fernyala pga tmerepakan 54
merk dagany lerkansl & RRE.

He-8d merk dagang yecg terdals
tar i Direltorat Meck sfas nama
perusshane lokal (Indesesiz) i
Rerdint dard Ashina, Apas, Ai Sy,
Del Hng, Haa Gy, Bei Sing Yaag,
Bao Shin Hua, Dadi, Dk Ling,
Dads, Diamand, Double Swallow,
Da Chong Jiv, Da Baz, Du Kang,
Dzer Mei, Duy Nu Shi, Forover,
Guag Yu, Warciur, Wei LE, Golden
Fiiy, Dong Feng, Chunyg Uhad, Grest
Wall, Lang, White Cat, White Rat-

bit, Wen Jun, Fiyeg Piguen, Fen, .

Fel Yung, Fei Yi, Five Roas, Hong
#ua Sharm, Lu Met, LixTin, Quan
Hing, Qram Chuan Bao, 75 g Daw,
Guan Li. Wan S, Y Yew, Wan
Yu, Ye Zhua, Vir Shon, Fhon Hua,
Zhary Yu, T Ye Ging. Tnong Xi,
Zhenp Guan He, Bulter Fir, Posaix
dan Ly Chee,

Obyek vugntan

Menkeh tamail Suleh mengakud
babwa Direwtorat Meck ook bisa
ralepaskan dirt dasi ¥ Kinan
sebagsi pthak yang bakal menjady
obyek gugatin kareanm insdacsi
kulsh yanrg mengdestkan pepge.

.3ahan wwrk dagang”terhzdap 54
merk tersebul,

Nomun dis mengngatias hal ity
terjadi karena datam suasana
hubtingan diglomatik vang masih
Beku zntara Indonesis-HRE hee
berapa waktn alu, Sadi, sulit bagi
pemeriziak (Nrekisrsl Merk)
MEATeCeR Ratnamerk dagang yang

semarin mengingatkan 34 pervsahaan di
vk terkenal di RRC untuk bersiap
rusahaan RRC,

Seiap Kasis gugatan szag bakal ¢

Sejynitak meck dagang yany di-
ketahui sama dengan mark dagang
ferkenal di RRC, menurut Ismail
Saleh, lahun pendaflarannys. ber
variash Sebagal centoh, mesk Ly
Chee (makanan kaleng) terdafiay
o Direktorat Meck pada 1977,
sedangkan mesk Peenix (sepeda)
terdaftar tahun 1954 dan Butler Fly
{mesin juhil) pada 16es,

Mzsalah kesamasn sejumlah
i dagang yang dipakst se-
juihlah pengusiha di Indenesis
cengan imerk €igang terkensl di
Cirws il Dehecaps wakty Jelit sien-
euat setelah Lo Plusen, sato
eksvkutil dari Hemeateriag Hu
bungan Exonemi Luge Negeri Cins;
mesyebutkan ada seikitnya 10
g Cina yang dibajak di
Iadenesta. (Bisnis, 11 Septembers.

Lu Phusun snengemukakan bale
wi sethkitny s ada 10 rrerk dagang
terkerul di regaranya yang dipakai
di Indonesin fanpn selzin pe-
miliknya. Menuratdia, di antara 10
merk lemebul sudah seiak lama
thprihal dun dikenal ¢i KILC sntarsy
lain Ly Chee tmakanan kalery).,
Hubter Fly tmesin jakity dan
Phoenix tsepoda).

Nagun Lu Phusus fapa menya.
takan optimistis balwea keluban pa-
ra perguschs Cing tentang meck
dupang terzsbut biss dibahas dan
diselesaian melalul kerjasama
duengfin penpusaha Indonesis yang
raemsksl merk dugang sama des
mRan penguseha Ciga,

Sementary ity Wakit Ketwa Kadin
fndonesis Komite Cinz, Destnan
Fagta, menyatakan seiauh ind kela-
Ha pernbin jakan merk dagang dari
Cina bahya diinventarisasi oleh
jengurus Kadin Indonesia Homile
Ciaa (KIHE) sambit menanti ke-
fengrapan bukti-bukd,

sudsh pda i PAC-{ind yang o lsmail Saleh fadn menvatsian
PR PR IR R s L sudah meminte dals merke
cich perusahasn € Indosiaia bisa  merk terkenal dam berbagal rega-
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